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ABSTRAK 
 
Ade Nina Nur Hidayah. NIM. 15.12.1.1.146. RESEPSI PESAN TOLERANSI 
BERAGAMA DALAM FILM PENDEK KAU ADALAH AKU YANG LAIN 
(Studi di Pondok Pesantren Al-Hikmah Desa Hargosari, Sraten, Gatak, 
Sukoharjo). Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan analisis resepsi, yaitu 
dimana penelitian yang terpaku pada audien. Rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah bagaimana santri pondok pesantren Al-Hikmah Desa Hargosari, Sraten, Gatak, 
Sukoharjo meresepsi pesan toleransi beragama dalam film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan resepsi pesan 
toleransi agama santri pondok pesantren Al-Hikmah Desa Hargosari, Sraten, Gatak, 
Sukoharjo terhadap film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif dan pendekatan analisis resepsi, model encoding decoding Stuart 
Hall. Objek dalam penelitian ini adalah film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain 
dengan melibatkan sepuluh informan dari pondok pesantren Al-Hikmah sebagai 
subjek penelitian. Pengumpulan data diperoleh dengan FGD (Focus Group 
Discussion), wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian yang mengacu pada model Stuart Hall encoding decoding, 
terdapat tiga posisi yakni posisi hegemoni dominan, posisi negosiasi, serta posisi 
oposisi. Terdapat enam informan berada diposisi hegemoni dominan, dimana 
informan tersebut menerima apa yang disampaikan oleh film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain. Diposisi negosiasi terdapat tiga informan, dimana informan tersebut 
menerima apa yang media sampaikan, namun melakukan beberapa pengecualian. 
Sementara itu, terdapat satu informan berada diposisi oposisi, dimana informan 
tersebut menolak pesan yang disampaikan oleh film pendek Kau Adalah Aku Yang 
Lain. 
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ABSTRACT 
 
Ade Nina Nur Hidayah. NIM 15.12.1.1.146. Reception Of The Religious 
Tolerance Messages In A Short Movie Entitled "Kau Adalah Aku Yang Lain" 
(Study in the Al-Hikmah Islamic Boarding School, Hargosari Village, Sraten, 
Gatak, Sukoharjo). Thesis. Communication and Islamic Broadcasting Department. 
Ushuluddin and Da'wah Faculty. The State Islamic Institute of Surakarta, 2019. 
This research is a research that used reception analysis which deals with the 
audience. The problem formulation in this study is how the students of Al-Hikmah 
Islamic boarding school in Hargosari, Sraten, Gatak, Sukoharjo perceive the message 
of religious tolerance in the short movie entitled "Kau Adalah Aku Yang Lain". The 
purpose of this research is to describe the reception of the religious tolerance message 
of Santri Al-Hikmah Islamic boarding school in Hargosari Village, Sraten, Gatak, 
Sukoharjo towards the short movie entitled "Kau Adalah Aku Yang Lain".  
In this research, the researcher used qualitative research with descriptive 
methods and reception analysis approach, encoding decoding model by Stuart Hall. 
The object of this research is the short movie entitled "Kau Adalah Aku Yang Lain" 
by involving ten informants from Al-Hikmah Islamic boarding school as research 
subjects. Data collection was obtained by FGD (Focus Group Discussion), 
interviews, observations, and documentation. 
The results of the study referring to the Stuart Hall encoding decoding model, 
there are three positions namely the dominant hegemony position, the negotiation 
position, and the opposition position. There are six informants in the position of 
dominant hegemony, where the informants accept what is conveyed by the short 
movie “Kau Adalah Aku Yang Lain”. In the negotiation position, there are three 
informants, where the informants accept what the media conveyed, but makes a few 
exceptions. Meanwhile, there is one informant in the opposition position, where the 
informant rejects the message conveyed by the short movie “Kau Adalah Aku Yang 
Lain”.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi teknologi yang begitu cepat berdampak pada 
perkembangan teknologi yang semakin maju, khususnya pada teknologi 
informasi. Dengan perkembangannya memunculkan digitalisasi media yang 
memudahkan masyarakat mengakses informasi dengan cepat dan mudah. 
Globalisasi informasi dapat dilakukan melalui media massa cetak maupun 
elektronik. Media massa dan globalisasi memiliki peran yang saling 
mendukung satu sama lain. Media massa menjadi sarana penyebaran 
informasi kepada publik, baik secara nasional ataupun internasional. 
Menurut Nasrullah (2014:4), dalam Kamus besar Bahasa Indonesia 
menjelaskan bahwa arti “media” yaitu alat (sarana) komunikasi, seperti 
koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Kemudian, “media 
massa” merupakan sarana dan saluran resmi sebagai alat komunikasi untuk 
menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat luas. 
Salah satu media massa yang paling diminati masyarakat ialah film. 
Film pertama kali lahir di pertengahan kedua abad 19, dibuat dengan bahan 
dasar seluloid yang sangat mudah terbakar bahkan oleh percikan abu rokok 
sekalipun. Sejalan dengan waktu, para ahli berlomba-lomba untuk 
menyempurnakan film agar lebih aman, lebih mudah diproduksi dan enak 
ditonton (Effendy, 2002:10). 
1 
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Setelah film ditemukan pada akhir abad ke-19, film mengalami 
perkembangan seiring dengan perkembangan teknologi yang mendukung. 
Mula-mula hanya dikenal film hitam putih dan tanpa suara. Pada akhir tahun 
1920-an mulai dikenal film bersuara, dan menyusul film warna pada tahun 
1930-an. Peralatan produksi film juga mengalami perkembangan dari waktu 
ke waktu, sehingga sampai sekarang tetap mampu menjadikan film sebagai 
tontonan yang menarik khalayak luas (Sumarno, 1996:9). 
Menurut catatan Sinematek Indonesia, produksi film cerita pertama di 
Indonesia berjudul Loetoeng Kasaroeng, 1926. Kisah legenda ini difilmkan 
oleh G. Kruger, seorang Indo Jerman, dan mengambil lokasi di Bandung. 
Lalu perintis industri film nasional ialah Usmar Ismail dan Djamaluddin 
Malik di tahun 1950-an. Mereka mulai aktif berproduksi dengan perusahaan 
film masing-masing seperti studio Perfini dan studio Persari (Sumarno, 
1996:11). 
Industri film adalah industri bisnis. Predikat ini telah menggeser 
anggapan orang yang masih meyakini bahwa film adalah karya seni, yang 
diproduksi secara kreatif dan memenuhi imajinasi orang-orang yang 
bertujuan memperoleh estetika (keindahan) yang sempurna. Meski pun pada 
kenyataannya adalah bentuk karya seni, industri film adalah bisnis yang 
memberikan keuntungan, kadang-kadang menjadi mesin uang yang 
seringkali, demi uang, keluar dari kaidah artistik film itu sendiri, Dominick 
(2000:306) dalam Ardianto dkk, (2004:134). Selain itu menurut Sumarno 
(1996:18), film menjadi bisnis besar. Setelah film diproduksi, ia bisa 
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diperdagangkan dengan berbagai cara, yang akan mendatangkan keuntungan 
besar bagi produser film. Sebagian produser lain memproduksi film dengan 
lebih mempertimbangkan dorongan kultural. 
Film juga merupakan media komunikasi, bukan hanya untuk hiburan 
tetapi juga untuk pendidikan dan penerangan. Film memiliki kebebasan 
dalam menyampaikan sebuah pesan atau informasi. Sebagai objek seni, film 
merupakan gambaran dari realitas, baik realitas budaya atau kehidupan 
masyarakat di sekitarnya. Selain itu, film juga mencoba mengangkat 
persoalan yang ada di masyarakat. Para pekerja media pada hakikatnya 
adalah mengkonstruksi realitas. Isi media adalah hasil kreatif para pekerja 
media dalam mengkonstruksi berbagai realitas yang dipilihnya (Sobur, 
2004:88).  
Sebagai bentuk tontonan, film memiliki waktu putar tertentu. Rata-rata 
satu setengah jam sampai dengan dua jam. Selain film dengan durasi lebih 
dari 60 menit ada juga film yang berdurasi di bawah 60 menit yang sering 
disebut dengan film pendek (short films). Film pendek merupakan salah satu 
bentuk film paling simple dan paling kompleks. Film pendek memberikan 
kebebasan bagi para pembuat dan pemirsanya, sehingga bentuknya menjadi 
sangat bervariasi. 
Dalam beberapa tahun terakhir, festival film pendek lahir dan tumbuh 
di Indonesia. Festival-festival film pendek bermunculan, baik ranah kampus 
maupun umum. Hal tersebut merupakan ajang bagi para pembuat film untuk 
memperlihatkan karyanya ke publik. Festival film tidak hanya untuk etalase 
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mempertontonkan film ke publik, tetapi juga membangun jejaring dengan 
pembuat film lain dan pekerja film lainnya, kesempatan untuk dilihat dan 
didengar oleh publik, serta memberikan banyak sekali kontribusi bagi 
perkembangan sinema. 
Selain itu dalam menonton sebuah film, audiens memiliki kekuatan 
untuk menginterpretasikan dan menentukan makna dalam film tersebut. 
Konten dalam film tidak selamanya diartikan sama oleh audiens. Audiens 
film dapat memiliki pemaknaannya tersendiri yang dipengaruhi oleh latar 
belakang, konteks sosial dan budaya, serta pengalaman-pengalaman audiens. 
Oleh karena itu, setiap audiens yang berbeda dapat mengartikan makna 
dalam film secara berbeda pula. Bahkan makna yang dikonstruksi oleh sang 
pembuat teks tidak selalu dimaknai sama oleh audiens. 
Film sendiri dapat dijadikan sebagai media untuk mengembangkan 
kesadaran atas permasalahan yang berkembang, seperti isu kekerasan, 
gender, seks, hingga toleransi beragama. Film yang mengangkat isu 
toleransi beragama pun sangat mudah dijumpai di Negara yang plural, 
seperti film Khuda Kay Liye (2007) di Pakistan, Tanda Tanya (2011) di 
Indonesia, dan PK di India (2014) dalam penelitian terdahulu Astya Haniefa 
skripsi (2016) berjudul “Resepsi Pesan Toleransi Beragama Dalam Film P.K 
(Resepsi Pada Mahasiswa Pesantren Rausyan Fikr Yogyakarta)”. Selain itu 
terdapat film pendek yang mengangkat isu toleransi beragama di Indonesia 
yakni Kau Adalah Aku Yang Lain. 
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Film karya seorang sineas asal Semarang, Anto Galon yang berjudul 
Kau Adalah Aku Yang Lain merupakan film yang tergolong film pendek 
dengan durasi kurang lebih 7 menit 41 detik dan menjadi pemenang dalam 
ajang tahunan Police Movie Festival IV tahun 2017, (CNN Indonesia, 2017, 
https://m.cnnindonesia.com/nasional/2017063020374-20-225004/gp-ansor-
angkat-suara-soal-film-kau-adalah-aku-yang-lain).  
Film Kau Adalah Aku Yang Lain menggambarkan kehidupan dalam 
kebersamaan, saling menghargai dan saling berbagi. Cerita film tersebut 
diawali dengan adegan yang menggambarkan suasana di puskesmas dimana 
para pasien sedang mengantri di ruang tunggu. Fokus cerita yakni seorang 
anggota polisi beserta istrinya yang kebetulan baru saja tiba, sedang 
membawa anak mereka yang sakit demam tinggi, dan yang segera harus 
mendapatkan pertolongan. Si polisi minta kelonggaran agar anaknya 
ditolong dulu tanpa harus menunggu nomor antriannya yang masih lama 
(no. 27) karena kondisi anaknya begitu kritis. Tapi karena sudah aturan 
harus sesuai nomor antrian, maka pak polisi itupun hanya bisa protes kepada 
petugas yang melayani saat itu. Untunglah, ada pasien lain yang bermurah 
hati dan dengan sukarela memberikan nomor antriannya (no.12) untuk anak 
pak polisi itu, sehingga anak tersebut bisa segera mendapatkan pertolongan. 
Adegan selanjutnya adalah sebuah mobil ambulans yang sedang 
membawa pasien laki-laki dimana kondisinya juga sangat kritis dan harus 
segera mendapatkan pertolongan medis. Meskipun suasana saat itu sedang 
hujan deras, tapi ambulans harus tetap meluncur menuju rumah sakit. Di 
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tengah perjalanan, ambulans terpaksa harus terhenti sesaat, karena petugas 
kepolisian yang sedang berjaga saat itu mengatakan, bahwa jembatan di 
depan mereka sedang rusak, sehingga tidak bisa dilalui. Si sopir lalu 
disarankan untuk mengambil jalur alternatif lain. Singkat cerita, ambulans 
meluncur menuju rute alternatif, dan syukur kemudian hujan pun reda. 
Setelah itu, sampailah ambulans tersebut ke sebuah jalan alternatif. Dan 
seperti sebuah kebetulan, jalan tersebut sedang dipakai untuk kegiatan 
pengajian, dimana sebagian badan jalan ditutup untuk umum. 
Beberapa orang jamaah yang sedang menjaga jalan menghentikan 
ambulans tersebut. Kemudian, ada seorang Mbah yang bergamis 
melarangnya lewat, meskipun sudah dijelaskan tentang kondisi ambulans 
yang sedang membawa pasien kritis itu dan juga jembatan di jalan utama 
yang rusak itu. Seperti suatu kebetulan pula, pasien yang dibawa tersebut 
beragama Katholik, sehingga Si Mbah menganggap karena dia bukan 
seiman maka tak perlu repot-repot ditolong, lagian sedang ada pengajian. 
Begitu alasan si Mbah itu.  
Dalam adegan tersebut terjadi perdebatan antara si tokoh “Mbah” 
dengan seorang anggota polisi yang pemahaman agamanya lumayan baik 
dan juga seorang anggota jamaah lainnya yang juga menjaga jalan. Intinya, 
mereka tidak setuju dengan sikap tokoh si Mbah yang melarang ambulans 
tersebut lewat, karena ini masalah nyawa dan kemanusiaan, apapun suku 
atau agamanya, dan apapun alasan keadaan saat itu. Si Mbah ini marah-
marah dan ngotot. Tapi syukurlah, setelah dijelaskan seorang pemuda yang 
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juga anggota jamaah pengajian itu, pada akhirnya si tokoh “Mbah” ini mau 
menyadarinya. Jalanpun dibuka agar ambulans bisa lewat dan nyawa si 
pasien akan segera tertolong. 
Film pendek tersebut sempat menjadi perbincangan di masyarakat dan 
di media sosial setelah film tersebut dinyatakan sebagai pemenang dalam 
ajang tahunan Police Movie Festival IV tahun 2017. Menanggapi hal 
tersebut Kepala Devisi Humas Polri Inspektur Jenderal Setyo Wasisto 
meminta masyarakat menonton film pendek berdurasi 7 menit 41 detik itu 
secara utuh, agar tidak menimbulkan perbedaan tafsir. 
“Coba dilihat secara utuh. Kalau dilihat sepenggal-sepenggal akan 
berbeda penafsirannya. Karena itu harus dihargai bahwa itu hasil dari 
karya seni.” (CNN Indonesia, 2017), 
https://m.cnnindonesia.com/nasional/201062140324-20-224758/polri-
coba-lihat-film-kau-adalah-aku-yang-lain-secara-utuh. 
 
Selain itu Wakil Ketua Pimpinan Pusat Gerakan Pemuda, Ansor Abdul 
Haris Ma’mum menilai video berdurasi 7 menit 41 detik itu justru sarat 
dengan pesan-pesan penting kemanusiaan, terutama toleransi antar umat 
beragama. Menurut Abdul Haris, kontroversi terhadap tafsir sebuah karya, 
sebenarnya sah-sah saja. Meski begitu, jika ditonton dengan seksama dan 
utuh, sebenarnya film tersebut sangat bagus, baik dari sisi sinematografi 
maupun isi cerita dan pesan yang ingin disampaikan. 
“Film ini layak menang karena memang bagus. Edukatif juga. Film 
bagus memang selalu memiliki dimensi dialektika, tapi, untuk film ini, 
saya menyarankan untuk menontonnya secara utuh, jangan sepotong-
sepotong. Sebab, ya nanti jadinya hanya bisa berkomentar miring 
bahwa film ini melecehkan Islam. Justru saya melihat film ini sarat 
pesan toleransinya.” (CNN Indonesia, 2017), 
https://m.cnnindonesia.com/nasional/2017063020374-20-225004/gp-
ansor-angkat-suara-soal-film-kau-adalah-aku-yang-lain. 
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Deddy Corbuzier juga ikut mengkritik film tersebut. Dia menyatakan 
bahwa Islam di Indonesia tidak seperti apa yang digambarkan pada film. Ia 
menilai judul tersebut bagus dan tujuan dari isi video baik. It is good, but 
there is something wrong with this. 
“Kalau sebuah ambulans dan ada orang sakit didalamnya, dan orang 
sakitnya berbeda atau non muslim lalu kemudian lewat kesebuah 
tempat pengajian atau orang lagi berdo’a dan tidak boleh lewat, saya 
belum liat beritanya. Saya belum pernah liat ada berita seperti itu. 
Kalaupun beritanya ada saya rasa kita balik ceritanya, karena part itu 
sebenarnya tidak penting. Alangkah indahnya apabila mobil 
ambulansnya lewat disitu ada pengajian dan mereka stop untuk 
membantu orang tidak melihat agamanya apa tidak melihat siapa dia 
tidak melihat apapun itu. Karena itu yang terjadi di Indonesia”. (Dalam 
channel youtube Dodi Syams https://youtu.be/AvubPK2M65K).  
 
Selain itu, ulama kondang KH Abdullah Gymnastiar atau biasa dikenal 
dengan nama Aa Gym, dalam video yang berdurasi 1 menit 18 detik 
mengungkapkan kekecewaannya dalam film tersebut. Ia menjelaskan bahwa 
film tersebut memberikan contoh yang tidak benar tentang islam. Ia juga 
mengungkapkan bahwa sang pembuat film mungkin belum paham Islam dan 
belum merasakan indahnya Islam. (Dalam channel youtube RB Channel 
https://youtu.be/bVlz4G3guHw). 
Pembuat film yakni Anto Galon buka suara tentang polemik yang 
menimpanya. Ia mengungkapkan bahwa sosok si mbah dalam film tersebut 
merupakan contoh mana yang benar dan mana yang tidak. Yang tidak benar 
cara berpikiran si mbah tersebut, dan yang benar seperti yang dipahami para 
jamaah pengajian lain. Sosok si mbah menunjukkan bahwa ditengah-tengah 
sebuah komunitas tertentu, apapun itu selalu ada oknum sosok yang seperti 
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itu, dan manusia merupakan tempat dan sifatnya, yang sering berbuat 
kesalahan. Sedangkan Islam sebagai agama dan ajarannya, ia menegaskan, 
tidak pernah salah. Anto mengatakan, ide cerita film ini karena ia ingin 
mengangkat dan menggambarkan Islam itu lembut dan toleran. 
“Saya ingin menggambarkan bahwa Islam itu toleransi, jadi saya 
berharap penonton jangan terfokus pada tokoh si mbah, jangan hanya 
nonton sebagian. Perlu saya jelaskan juga bahwa pada bangunan 
sebuah film harus diciptakan sebuah kasus dan penyelasiannya. 
Penyelesaian kasus dari film ini jelas ada kebahagiaan dari rasa 
toleransi yang ada, si mbah adalah contoh oknum Islam yang gak 
bener dan warga yang lain adalah contoh Islam yang benar. Menurut 
saya, si mbah disini mewakili kata sifat bahwa manusia itu beraneka 
macam sifatnya.” (Berita center, 2017), 
https://mv.beritacenter.com/news-15280-inilah-makna-sebenarnya-
dari-film-karya-anto-galon.html dan youtube dalam channel update 
channel https://youtu.be/J6NeXkVPiFQ.   
 
Dalam memaknai toleransi beragama film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain, peranan khalayak sangatlah penting. Pasalnya fenomena yang 
terjadi saat film tersebut dinobatkan sebagai pemenang dalam ajang tahunan 
Police Movie Festival IV tahun 2017 memunculkan kritik dan kontroversi. 
Perbedaan pemaknaan ini disebabkan teks memiliki sifat polisemi atau 
terbuka, yang memungkinkan terjadinya banyak pemaknaan oleh khalayak. 
Karenanya, suatu teks yang sama dapat dimaknai secara berbeda. Bahkan, 
Pemaknaan yang dikonstruksi oleh sang pembuat teks tidak selalu dimaknai 
sama oleh audiens.  
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang resepsi terhadap 
film pendek tersebut, dikarenakan komunitas atau sekumpulan orang 
meresepsi melahirkan pemaknaan yang berbeda atau tidak selalu sama, 
termasuk hal ini adalah kelompok di sebuah pesantren.  Pesantren yang 
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dipilih adalah pesantren Al-Hikmah yang berada di Desa Hargosari, Sraten, 
Gatak, Sukoharjo. Pesantren sendiri merupakan lembaga non-formal yang 
mengutamakan wacana-wacana keagamaan.  
Keunikan pada pesantren Al-Hikmah ini adalah beragamnya 
mahasiswa pesantren yang datang dari daerah dan budaya yang berbeda. Hal 
tersebutlah yang membuat pondok pesantren Al-Hikmah menerapkan 
toleransi di lingkungan pondoknya. Seperti misalnya santri berasal dari luar 
jawa yang tidak bisa Bahasa jawa, disini teman-temanya membantunya 
mempelajari bahasa jawa. Selain itu ada juga pengalaman santri tentang 
toleransi seperti yang di alami nur khasanah dia menceritakan pengalamanya 
di ruang kelas saat mata kuliah fiqih muamalah yang lebih menjurus ke NU 
sementara mahasiswa datang dari ormas yang berbeda-beda seperti misalnya 
muhammadiyah. Ketika pelajaran mahsiswa yang beraliran muhammadiyah 
menghormati dan mengikuiti ajaran didalam kelas akan tetapi tidak 
diamalkan di kehidupan sehari-hari. Adapun salah satu santri yang bernama 
hanik menceritakan pengalamannya tentang toleransi beda agama. Ketika 
masih SMA, hanik memiliki teman yang beragama non Islam, yakni kristen 
dan khatolik mereka saling menghargai apalagi teman-teman non moslimnya 
sering mengingatkan hanik untuk melaksanakan sholat tepat waktu. Hal 
tersebut merupakan contoh dari sikap toleransi dari pengalaman santri yang 
ada di pondok Al-Hikmah. Sikap toleransi sendiri merupakan sikap saling 
menghormati dan menghargai orang lain. 
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Pesantren ini mengajarkan tentang ilmu tasawuf dengan cara khalwat. 
Khalwat adalah tradisi dalam tarekat untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT dengan cara menyepi. Sementara itu, menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesai edisi ke-V (KBBI V), khalwat adalah pengasingan diri (untuk 
menenangkan pikiran, mencari ketenangan batin dan sebagainya).  
Menurut Hendrawan (2009:53), khalwat bisa dipahami sebagai teknik 
untuk mengubah, memfokuskan, memecahkan, atau memperluas kesadaran 
normal. Di dalam khalwat berlangsung tiga proses kejiwaan yaitu, 
memisahkan diri dari keramaian, menciptakan kesendirian dan kesunyian, 
berkonsentrasi dan menukik jauh ke dalam diri, lalu menemukan 
pencerahan, dan kembali kekancah pergaulan masyarakat dengan visi baru. 
Di dalam proses itu berlangsung refleksi, visualisasi dan dialog batin, yang 
kemudian menghasilkan sebuah pengalaman transpersonal, di luar 
individualitas (lebih inklusif, lebih besar daripada individual). Ini dicapai 
dengan cara mengakses petunjuk batin yang disebut Higher Self. Dibawah 
petunjuk batin inilah terjadi pertumbuhan jiwa yang bersifat progresif, 
kreatif, dan memahami tantangan hidup dengan berhasil (suatu kehidupan 
yang memungkinkan tercapainya integrasi dan ekspresi yang harmonis dari 
totalitas alam manusia yang mencangkup fisik, emosional, mental, dan 
spiritual.  
Salah satu kelebihan dari khalwat yakni hatinya lemah lembut dan 
tidak mudah marah. Selain itu batinya juga lebih terpelihara sehingga orang-
orang yang melakukan khalwat sudah pasti dekat dengan Allah SWT. Ketika 
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batinnya kuat lisanpun juga kuat, tidak mudah marah dan saling menghargai 
kepada sesamanya. 
Oleh karena itu, pemilihan pesantren Al-Hikmah dirasa sudah tepat 
oleh peneliti untuk menelaah pemaknaan mahasiswa pesantren Al-Hikmah 
terhadap pesan toleransi beragama di dalam film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain. 
B. Identifikasi Masalah 
1. Film melahirkan pemaknaan yang berbeda-beda terhadap audiens baik 
kelompok maupun individu.  
2. Film Kau Adalah Aku Yang Lain sebagai karya seni yang mengandung 
pesan toleransi, dan kebersamaan dalam keberagaman, akan tetapi 
menuai kontroversi saat dinyatakan menang dalam lomba Police 
Movie Festival IV tahun 2017. 
3. Santri Al-Hikmah Desa Hargosari, Sraten, Gatak, Sukoharjo datang 
dari daerah dan budaya yang berbeda. Hal tersebutlah yang membuat 
pondok pesantren Al-Hikmah menerapkan toleransi di lingkungan 
pondoknya. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti membatasi masalah yang akan 
diteliti, agar ruang lingkup penelitian dapat lebih jelas dan terarah. Adapun 
pembatasan masalah yang akan diteliti adalah Resepsi Pesan Toleransi 
Agama Dalam Film Pendek Kau Adalah Aku Yang Lain (Studi Deskriptif 
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Kualitatif Di Pondok Pesantren Al-Hikmah Desa Hargosari, Sraten, Gatak, 
Sukoharjo). 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti mengambil permasalahan 
sebagai berikut: Bagaimana santri pondok pesantren Al-Hikmah Desa 
Hargosari, Sraten, Gatak, Sukoharjo meresepsi pesan toleransi beragama 
dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain? 
E. Tujuan Penelitian 
Terkait dengan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan 
dari penelitian ini, untuk menggambarkan resepsi pesan toleransi agama 
Santri pondok pesantren Al-Hikmah Desa Hargosari, Sraten, Gatak, 
Sukoharjo terhadap film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain. 
F. Manfaat Penelitian 
Pada umumnya, manfaat penelitian dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
manfaat teoritis dan praktis. Berikut adalah manfaat yang diharapkan dari 
penelitian ini : 
1. Secara toritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
positif terhadap perkembangan ilmu komunikasi, khususnya pada 
bidang resepsi tayangan media. 
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi kepada masyarakat mengenai kekuatan khalayak dalam 
memaknai teks saat berinteraksi dengan teks media. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa  
a. Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi meliputi berbagai dimensi, salah satu 
diantaranya adalah komunikasi massa. Oleh karena itu, maka 
asas-asas komunikasi massa adalah asas-asas komunikasi itu 
sendiri, dan perkembangan komunikasi massa adalah 
perkembangan dari komunikasi itu sendiri, (Effendi, 2002:49). 
Menurut Susanto (1974), dalam (Wiryanto, 2004:69) 
Komunikasi massa diadopsi dari istilah Bahasa inggris mass 
communication, sebagai kependekan dari mass media 
communication (komunikasi media massa). Artinya, komunikasi 
yang menggunakan media massa atau komunikasi yang mass 
mediated. Istilah mass communications atau communications 
diartikan sebagai salurannya, yaitu media massa (mass media) 
sebagai kependekan dari media of mass communication.  
Komunikasi massa ialah komunikasi melalui media massa 
modern. Dan media massa ini adalah surat kabar, film, radio, dan 
televisi. Komunikasi massa ialah penyebaran pesan dengan 
menggunakan media yang ditujukan kepada massa massa yang 
abstrak, yakni sejumlah orang yang tidak tampak oleh si 
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penyampai pesan. Pembaca surat kabar, pendengar radio, 
penonton televisi dan film, tidak tampak oleh si komunikator. 
Dengan demikian, maka jelas bahwa komunikasi massa atau 
komunikasi melalui media massa sifatnya “satu arah” (one way 
trafic). Begitu pesan disebarkan oleh komunikator, tidak 
diketahuinya apakah pesan itu diterima, dimengerti, atau 
dilakukan oleh komunikan. Wartawan surat kabar, penyiar radio, 
penyiar televisi, atau sutradara film tidak mengetahui nasib pesan 
yang disampaikan kepada khalayak (Effendi, 2002:50). 
Sementara itu menurut, Nurudin (2007:3), definisi 
komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa 
(media cetak dan elektronik). Sebab, awal perkembangannya 
saja, komunikasi massa berasal dari pengembangan kata media of 
mass communication (media komunikasi massa). Sedangkan 
media massa adalah hasil produk teknologi modern sebagai 
saluran dalam komunikasi massa.  
b. Unsur-Unsur Komunikasi Massa 
Komunikasi massa terdiri dari unsur-unsur sumber 
(source), pesan (message), saluran (channel), penerima (receiver) 
serta efek (effect). Menurut Harold D. Lasswell guna memahami 
komunikasi massa, harus mengerti unsur-unsur tersebut yang 
diformulasikan olehnya dalam bentuk pertanyaan, who says what 
in which channel to whom and with what effect ? (siapa 
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mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan efek 
apa ? (Wiryanto, 2000:3). 
c. Ciri Komunikasi Massa 
Suksesnya komunikasi massa, perlu mengetahui sedikit 
banyak ciri-ciri komunikasi yang meliputi sifat-sifat unsur yang 
dicakupnya. Mulai dengan sasarannya sendiri, yakni komunikan. 
Berikut sifat-sifat komunikasi massa : 
1) Sifat Komunikan 
Komunikasi massa ditujukan kepada khalayak yang 
jumlahnya relaif besar, heterogen, dan anonim. 
2) Sifat Media Massa  
Sifat media massa ialah serempak cepat. Yang dimaksudkan 
dengan keserempakan (simultaneity) disini ialah 
keserempakan kontak antara komunikator dengan komunikan 
yang demikian besar jumlahnya. Pada saat yang sama media 
massa dapat membuat khalayak secara serempak menaruh 
perhatian kepada pesan yang disampaikan serorang 
komunikator. Lain daripada itu, sifat media massa adalah 
cepat (rapid), dalam arti kata memungkinkan pesan yang 
disampaikan kepada begitu banyak orang dalam waktu yang 
cepat. Dapat dibayangkan betapa lamanya andaikata sebuah 
pesan disampaikan kepada ratusan ribu atau jutaan orang 
tanpa melalui media massa. 
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3) Sifat Pesan 
Sifat pesan melalui media massa ialah umum (public). Media 
massa adalah sarana untuk menyampaikan pesan kepada 
khalayak, bukan untuk sekelompok orang tertentu. Media 
massa sifatnya umum, dan arena itu ditujukan kepada umum. 
4) Sifat Komunikator 
Karena media massa adalah lembaga atau organisasi, maka 
komunikator pada komunikasi massa, seperti wartawan, 
sutradara, penyiar radio atau penyiar televisi, adalah 
komunikator terlembagakan (institutionalized 
communicator). Media massa merupakan organisasi yang 
rumit. Pesan-pesan yang sampai kepada khalayak adalah hasil 
kerja kolektif. Karena itu, berhasil tidaknya komunikasi 
massa ditentukan oleh berbagai faktor yang terdapat didalam 
organisasi media massa.  
5) Sifat Efek 
Efek komunikasi yang timbul pada komunikan bergantung 
kepada tujuan komunikasi yang dilakukan oleh komunikator. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Amerika Serikat, 
yang menghasilkan teori two step flow of communication, 
para ahli berpendapat bahwa media massa tidak mampu 
mengubah tingkah laku khalayak. Baru perilaku khalayak 
berubah setelah pesan dari media massa itu diteruskan oleh 
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opinion leader dengan komunikasi antarpersonal (Effendi, 
2002:51). 
d. Fungsi Komunikasi Massa 
Menurut Effendy (1993), dalam Ardianto dkk (2004:18), 
mengemukakan fungsi komunikasi massa secara umum adalah: 
1) Fungsi Informasi 
Fungsi memberikan informasi ini diartikan bahwa media 
massa adalah penyebar informasi bagi pembaca, pendengar, 
pemirsa. Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayak media 
massa yang bersangkutan sesuai dengan kepentingannya.  
2) Fungsi Pendidikan 
Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya 
(mass education). Karena media massa banyak menyajikan 
hal-hal yang sifatnya mendidik. Salah satu cara mendidik 
yang dilakukan media massa adalah melalui pengajaran nilai, 
etika, serta aturan-aturan yang berlaku kepada pemirsa atau 
pembaca. 
3) Fungsi Mempengaruhi 
Fungsi mempengaruhi dari media massa secara implisit 
terdapat pada tajuk/ editorial, features, iklan, artikel, dan 
sebagainya. Khalayak dapat terpengaruh oleh iklan-iklan 
yang ditayangkan televisi ataupun surat kabar. 
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e. Bentuk-Bentuk Media Massa 
1) Surat kabar 
Surat kabar merupakan media massa yang paling tua 
dibandingkan dengan jenis media massa lainnya. Sejarah 
telah mencatat keberadaan surat kabar dimulai sejak 
ditemukannya mesin cetak oleh Johann Guternberg di 
Jerman. Surat kabar memiliki misi menyebarluaskan pesan-
pesan pembangunan dan sebagai alat mencerdaskan rakyat 
Indonesia, Ardianto dkk (2009:105). 
2) Majalah 
Majalah telah membuat segmentasi pasar tersendiri dan 
membuat fenomena baru dalam dunia media massa cetak di 
Amerika pada pertengahan 1930-an. Majalah memiliki fungsi 
yakni sebagai media informasi tentang berbagai peristiwa 
dalam dan luar negeri, dan fungsi berikutnya adalah hiburan, 
Ardianto dkk (2009:114). 
3) Radio 
Radio merupakan media massa elektronik tertua dan sangat 
luwes. Selama hampir satu abad lebih keberadaannya, radio 
siaran telah berhasil mengatasi persaingan keras dengan 
bioskop, rekaman kaset, televisi, televisi kabel, electronic 
games, dan personal casset players. Radio telah beradaptasi 
dengan perubahan dunia, dengan mengembangkan hubungan 
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saling menguntungkan dan melengkapi dengan media 
lainnya, Ardianto dkk (2009:123). 
4) Televisi 
Televisi merupakan media komunikasi massa yang paling 
berpengaruh pada kehidupan manusia. 99% orang Amerika 
memiliki televisi di rumahnya. Tayangan televisi mereka 
dijejeli hiburan, berita, dan iklan. Seperti media massa 
lainnya, televisi memiliki fungsi memberi informasi, 
mendidik, menghibur dan membujuk, Ardianto dkk 
(2009:134). 
5) Film 
Film adalah bentuk dominan dari komunikasi massa visual di 
belahan dunia ini. Film lebih dahulu menjadi media hiburan 
disbanding radio siaran dan televisi, Ardianto dkk 
(2009:143). 
f. Film  
1) Pengertian Film 
Menurut Effendi (2014:2), Film adalah sebuah karya 
seni yang terwujud dari satu kreativitas orang-orang yang 
terlibat dalam proses pembuatan film. Film mempunyai 
kemampuan untuk menciptakan suatu realitas buatan 
sebagai perbandingan terhadap realitas nyata. Realitas 
buatan dalam film dapat menawarkan kepada publik 
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mengenai rasa keindahan renungan terhadap sesuatu, bukan 
hanya sekedar hiburan semata atau bahkan ingin 
menyampaikan informasi terhadap masyarakat. 
Film merupakan sarana komunikasi massa yang 
perencanaan dan produksinya dibuat melalui suatu proses 
yang matang dan panjang. Setiap bagiannya harus mampu 
mengungkapkan secara tepat pesan yang hendak 
disampaikan kepada publik. Pesan-pesan verbal 
disampaikan lewat dialog yang hidup. Narasi yang disertai 
dengan pesan visual lewat gambar yang ditampilkan 
dimaksudkan untuk menambah bumbu kepada apa yang 
dapat diketahui dan dapat diungkapkan lewat Bahasa atau 
kata-kata biasa (Batmomolin dkk, 2003:62). 
Dewasa ini terdapat pelbagai ragam film. Meskipun 
cara pendekatan berbeda-beda, semua film dapaat dikatakan 
mempunyai satu sasaran, yaitu menarik perhatian orang 
terhadap muatan masalah-masalah yang dikandung. Selain 
itu, film dapat dirancang untuk melayani keperluan publik 
terbatas maupun publik yang seluas-luasnya. Pada dasarnya 
film dapaat dikelompokkan ke dalam dua pembagian besar, 
yaitu kategori film cerita dan non cerita. Pendapat lain suka 
menggolongkan menjadi film fiksi dan film nonfiksi 
(Sumarno, 1996:10).  
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Film dianggap lebih sebagai media hiburan ketimbang 
media pembujuk. Namun yang jelas, film sebenarnya punya 
kekuatan bujukan atau persuasi yang besar. Kritik publik 
dan adanya lembaga sensor juga menunjukkan bahwa 
sebenarnya film sangat berpengaruh. Karena film 
memerlukan khalayak yang besar, karena pasar luar negeri 
merupakan sumber pendapatan (William, 2003:252). 
Seperti halnya televisi siaran, tujuan khalayak 
menonton film terutama adalah ingin memperoleh hiburan. 
Akan tetapi dalam film dapat terkandung fungsi informatif 
maupun edukatif, bahkan persuasive. Hal ini pun sejalan 
dengan misi perfilman nasional sejak tahun 1979, bahwa 
selain sebagai media hiburan, film nasional dapat 
digunakan sebagai media edukasi untuk pembinaan 
generasi muda dalam rangka nation and character building, 
Effendi, (1981:212) dalam (Ardianto dkk, 2004:136).  
2) Jenis-Jenis Film 
Sebagai seorang komunikator penting untuk 
mengetahui jenis-jenis film agar dapat memanfaatkan film 
tersebut sesuai dengan karakteristiknya. Film dapat 
dikelompokkan pada jenis film certia, film berita, film 
dokumenter, dan film kartun. 
a) Film Cerita 
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Film cerita (story film), adalah jenis film yang 
mengandung suatu cerita. Cerita yang diangkat menjadi 
topik film bisa berupa cerita fiktif atau berdasarkan 
kisah nyata yang dimodifikasi, sehingga ada unsur 
menarik, baik dari jalan ceritanya maupun dari segi 
gambar yang artistik. 
b) Film Berita 
Film berita (newsreel), adalah film mengenai fakta, 
peristiwa yang benar-benar menjadi. Karena sifatnya 
berita, maka film yang disajikan kepada publik harus 
mengandung nilai berita (news value). 
c) Film Dokumenter 
Film dokumenter (documentary film) didefinisikan oleh 
Robert Flaherty sebagai “karya ciptaan mengenai 
kenyataan (creative treatment of actuality)”. Film 
dokumenter merupakan hasil interprestasi pribadi 
(pembuatnya) mengenai kenyataan tersebut. 
d) Film Kartun 
Film kartun (Cartoon film) dibuat untuk dikonsumsi 
anak-anak. Tujuan dibuat film kartun adalah untuk 
menghibur, dan dapat pula film kartun mengandung 
unsur pendidikan (Ardianto dkk, 2004:138).  
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g. Film Pendek 
 Menurut Mabruri (2013:6), film pendek adalah film yang 
berdurasi pendek dengan cerita yang singkat, biasanya di bawah 
60 menit. Pada kenyataannya membuat film pendek jauh lebih 
rumit dibanding membuat film berdurasi panjang. Karena pesan 
pada film pendek yang harus sampai kepada penonton dengan 
durasi yang cukup pendek. Banyak para pemula film maker 
pendek gagal hanya karena pesan yang disampaikan menjadi bias 
atau bahkan tak sampai. 
 Sedangkan menurut Javandalasta (2011:2), film pendek 
merupakan sebuah karya film cerita fiksi yang berdurasi kurang 
dari 60 menit. Diberbagai negara, film pendek dijadikan 
laboraturium eksperimen dan batu loncatan bagi para film maker 
untuk memproduksi film panjang. 
Meski durasi waktu singkat yang terpenting dari film 
pendek adalah pesan yang disampaikan dapat diterima oleh 
khalayak.  
2. Toleransi 
a. Pengertian Toleransi  
Toleransi berasal dari Bahasa latin, yaitu “tolerantia”, yang 
artinya kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan kesabaran. 
Dari sini dapat dipahami bahwa toleransi merupakan sikap untuk 
memberikan hak sepenuhnya kepada orang lain agar 
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meyampaikan pendapatnya, sekalipun pendapatnya salah dan 
berbeda. Secara etimologis, istilah tersebut juga dikenal dengan 
slogan kebebasan, persamaan dan persaudaraan yang menjadi inti 
revolusi di Perancis. Ketiga istilah tersebut mempunyai 
kedekatan etimologis dengan istilah toleransi. Secara umum, 
istilah tersebut mengacu pada sikap terbuka, lapang dada, 
sukarela, dan kelembutan (Misrawi, 2007:161). 
Menurut Mansur (2012:1), toleransi berasal dari kata 
tolerate yang berarti memperkenankan atau sabar dengan tanpa 
protes terhadap perilaku orang atau kelompok lain, toleransi 
berarti menghormati, melindungi, dan kerja sama terhadap yang 
lain. 
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
dijelaskan, toleransi adalah sifat atau sikap toleran, yaitu bersifat 
atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, 
membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayan, 
kebiasaan, kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan 
pendirian sendiri, misalnya toleransi agama (ideologi, ras, dan 
sebagainya). 
Lebih lanjut dijelaskan bahwa toleransi ini erat kaitannya 
dengan masalah kebebasan atau kemerdekaan hak asasi manusia 
dalam tata kehidupan bermasyarakat, sehingga mengizinkan 
berlapang dada terhadap adanya perbedaan pendapat dan 
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keyakinan dari setiap individu (Kementerian Agama RI, 
2010:50). 
Menurut Yusuf (2008:33), toleransi adalah pengakuan 
terhadap orang dan kelompok lain dalam keberlainannya. 
Toleransi adalah penerimaan gembira terhadap kenyataan bahwa 
kita berbeda, bahwa di sekitar kita hidup orang-orang dengan 
aneka kepercayaan dan agama berlainan. Karena itu kesetaraan 
merupakan kata kunci toleransi. Toleransi lebih dari sekedar 
hidup rukun, tetapi juga menjalin komunikasi secara terbuka 
untuk saling mengenal satu sama lain dengan perasaan saling 
menghormati dan menghargai. 
Dengan demikaian toleransi dapat diartikan sebagai 
kerukunan, perasaan saling menghormati dan menghargai setiap 
individu dalam tata kehidupan bermasyarakat dengan adanya 
berbagai macam perbedaan baik dari sisi suku bangsa, warna 
kulit, Bahasa, adat-istiadat, budaya, serta agama. 
Di Indonesia sendiri memiliki berbagai ragam ras, etnik, 
agama, golongan sosial dan ekonomi dan sebagainya, hal 
tersebut merupakan kekayaan, akan tetapi disisi lain tak jarang 
berpotensi adanya konflik. Disini, toleransi merupakan 
keniscayaan dalam ruang individu dan ruang publik, karena salah 
satu tujuan toleransi adalah membangun hidup damai diantara 
pelbagai kelompok masyarakat. 
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Toleransi sebagai pemberian penghormatan terhadap 
agama-agama yang berbeda, hanya mungkin hadir ketika 
pengetahuan umat beragama tentang agamanya makin 
berkualitas, karena kualitas pengetahuan agama-agama itu juga 
terkait kesediaan untuk mendengarkan agama-agama yang 
berbeda. Karena tanpa pengetahuan agama yang mewadai, orang 
cenderung curiga terhadap agama-agama lain, takut untuk 
berkomunikasi, sehingga bersikap eksklusif, dan mudah 
menyulut konflik. Sebaliknya, pengetahuan agama yang baik 
akan menumbuhkan kesadaran pentingnya mendengarkan 
pandangan agama-agama yang berbeda, yang kemudian 
bermuara pada hadirnya dialog yang jujur, yang kemudian makin 
menumbuhkan rasa toleransi antaragama (Yusuf, 2008:31). 
b. Toleransi beragama 
Lanadasan toleransi agama di Indonesia adalah merupakan 
kenyataan, bahwa bangsa Indonesia pluralistis dalam banyak hal. 
Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa yang 
menganut berbagai agama. Agama di Indonesia adalah macam-
macam, baik itu yang oleh pemerintah disebut sebagai agama, 
maupun yang disebut kepercayaan. Juga wilayah Indonesia 
meliputi areal yang luas, yang terdiri dari beribu-ribu pulau.  
Menurut Sidjabat dalam Siagian (1989:100), Panacasila 
(Sila I) di Indonesia, memberikan ruang untuk adanya toleransi 
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agama. Pancasila merupakan “Weltanshaung” yang “eclectic” 
bagi bangsa Indonesia, dalam artian bahwa persoalan politik, 
ekonomi dan agama saling terjalin antara satu dengan yang lain 
sebagai suatu keutuhan. Toleransi agama berdasarkan pancasila 
adalah toleransi agama secara positif dan tidak memberi peluang 
bagi : politheisme, atheisme dan nihilisme.  
Toleransi beragama yakni dalam Islam menegaskan bahwa 
tidak boleh ada pemaksaan dalam memeluk agama, sebagaimana 
juga tidak boleh ada larangan bagi seseorang dalam menjalankan 
ajaran agamanya. Karena salah satu tujuan Islam adalah 
memberikan ketenangan jiwa bagi mereka yang menganut 
ajarannya dengan jaminan kebebasan masing-masing dan 
melakukan ibadahnya dengan aman dan tenang (Madjid, 
2000:112). 
Landasan toleransi beragama dalam Islam pada dasarnya 
setiap agama mebawa kedamaian dan keselarasan hidup. Namun 
kenyatannya agama-agama tadinya berfungsi sebagai pemersatu, 
tak jarang menjadi unsur suatu konflik, hal itu disebabkan adanya 
klaim kebenaran pada setiap penganutnya. Padahal jika dipahami 
lebih mendalam kemajemukan diciptakan untuk membuat 
mereka saling mengenal, memahami, dan bekerjasama satu sama 
lain (Syarbini, 2011:129) 
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Toleransi mempunyai dua unsur yang harus diletakkan 
dalam mengekspresikannya terhadap orang lain. Dua unsur itu 
adalah: 
1) Memberikan Kebebasan Atau Kemerdekaan 
Setiap manusia diberikan kebebasan bergerak, berbuat 
maupun berkehendak menurut dirinya sendiri termasuk 
dalam hal memilih kepercayaan. Kebebasan ini diberikan 
sejak lahir sampai nanti meninggal, dan kebebasan ini tidak 
dapat diganti atau direbut oleh orang lain dengan cara 
apapun. Karena kebebasan itu datangnya dari tuhan yang 
maha esa yang harus dijaga dan dilindungi. Dalam hal 
memilih agama, manusia diberikan kebebasan memilih 
tanpa ada paksaan dari siapapun. Karena merampas 
kemerdekaan orang lain tidak dibenarkan oleh peraturan 
agama maupun atau undang-undang yang berlaku. 
2) Menghormati Prinsip dan Hak Orang Lain (Abdullah, 
2001:13) 
Selain kebebasan dalam memilih agama, setiap orang juga 
harus bisa menghormati prinsip orang lain baik itu yang 
sejalan maupun yang berbeda. Begitupula dengan hak-hak 
orang lain. Hanya karena perbedaan prinsip dan hak, tidak 
boleh kita merendahkan, menjatuhkan, menjelek-jelekkan 
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pendapat, prinsip orang lain walaupun tidak sejalan dengan 
pendapat kita. 
Oleh sebab itu, toleransi mengandung maksud supaya 
membolehkan terbentuknya sistem yang menjamin terjaminnya 
pribadi, harta benda, dan lembaga-lembaga mereka serta 
menghargai pendapat-pendalat orang lain dan perbedaan yang 
ada di lingkungannya tanpa harus berselisih dengan sesamanya 
hanya karena berbeda keyakinan atau agama. 
Tujuan toeransi beragama, Pemerintah berupaya untuk 
mewujudkan kerukunan hidup beragama dapat berjalan secara 
harmonis, sehingga bangsa ini dapat melangsungkan 
kehidupannya dengan baik. Adapun tujuan kerukunan hidup 
beragama itu antara lain ialah: 
Pertama, meningkatkan keimanan dan ketakwaan masing-
msing agama. Masing-masing agama dengan adanya kenyataan 
agama lain, akan semakin mendorong untuk menghayati dan 
sekaligus memperdalam ajaran-ajaran agamanya serta semakin 
berusaha untuk mengamalkan ajaran-ajaran agamanya. 
Kedua, mewujudkan stabilitas nasional yang mantap, 
dengan adanya toleransi umat beragama secara praktis 
ketegangan-ketegangan yang ditimbulkan akibat perbedaan 
paham yang berpangkal pada keyakinan keagamaan dapat 
31 
 
dihindari. Apabila kehidupan beragama rukun, dan saling 
menghormati, maka stabilitas nasional akan terjaga. 
Ketiga, menjunjung dan menyukseskan pembanguna. 
Usaha pembangunan akan sukses apabila didukung dan ditopang 
oleh segenap lapisan masyarakat, sedangkan jika umat beragama 
selalu bertikai dan saling menodai, tentu tidak dapat 
mengarahkan kegiatan untuk mendukung serta membantu 
pembangunan, bahkan dapat berakibat sebaliknya. 
Keempat, memelihara dan mempererat rasa persaudaraan, 
rasa kebersamaan dan kebangsaan akan terpelihara dan terbina 
dengan baik, bila kepentingan pribadi dan golongan dapat 
dikurangi. 
Itulah hal-hal yang hendak dicapai oleh kerukunan hidup 
beragama dan hal tersebut sudah tentu menghendaki kesadaran 
yang sungguh-sungguh dari masing-masing agama itu sendiri 
(Jirhanuddin, 2010:193). 
3. Pesantren  
a. Pengertian Pesantren  
Pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan yang 
memiliki kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga 
pendidikan lainnya dalam menyelenggarakan sistem pendidikan 
dan pengajaran agama. Ditinjau dari segi historisnya pesantren 
sudah dikenal jauh sebelum Indonesia merdeka bahkan sebelum 
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Islam datang dan masuk ke Indonesia sebab lembaga serupa 
sudah ada semenjak Hindu dan Budha (Nizar, 2013:87).  
Perkataan pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan 
pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para santri.  
Sedangkan asal usul kata “santri”, dalam pandangan Nurcholish 
Madjid dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang 
mengatakan bahwa “santri” berasal dari perkataan “sastri”, 
sebuah kata dari Bahasa Sanskerta yang artinya melek huruf. 
Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri 
sesungguhnya berasal dari Bahasa Jawa, dari kata “cantrik”, 
berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana 
guru ini pergi menetap (Yasmadi, 2002:61). 
Secara etimologi perkataan pesantren berasal dari akar kata 
santri dengan awalan “Pe” dan akhiran “an” berarti “tempat 
tinggal santri” selain itu, asal kata pesantren terkadang dianggap 
gabungan dari kata “sant” (manusia baik) dengan suku kata “ira” 
(suka menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti tempat 
pendidikan manusia baik-baik (Nizar, 2013:87).  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi ke V 
pengertian pesantren yaitu asrama tempat santri atau tempat 
murid-murid belajar mengaji dan sebagainya. 
Sementara itu menurut Qomar (2005:2), pesantren 
didefinisikan sebagai suatu tempat pendidikan dan pengajaran 
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yang menekankan pelajaran agama Islam dan didukung asrama 
sebagai tempat tinggal santri yang bersifat permanen.  
b. Sejarah Pesantren  
Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tradisional 
yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat 
muslim dan ikut terlibat langsung dalam upaya mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan telah memberikan kontribusi yang cukup 
signifikan dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia. 
Mastuhu menjelaskan bahwa pesantren merupakan lembaga 
pendidikan tradisional Islam yang bertujuan untuk memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran isalam dengan 
menekankan pentingnya moral agama sebagai pedoman hidup 
bermasyarakat (Nazir, 2013:85).  
Menurut Rukiati & Hikmawati (2008:203), Pembangunan 
suatu pesantren didorong oleh kebutuhan masyarakat akan 
adanya lembaga pendidikan lanjutan. Namun demikian, faktor 
guru yang memenuhi persyaratan keilmuan yang diperlukan 
sangat menentukan tumbuhnya suatu pesantren. Pada umumnya, 
berdirinya suatu pesantren ini diawali dari pengakuan masyarakat 
akan keunggulan dan ketinggian ilmu seorang guru atau kiai. 
Karena keinginan menuntut ilmu dari guru tersebut, masyarakat 
sekitar, bahkan dari luar daerah datang kepadanya untuk belajar. 
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Kemudian mereka membangun tempat tinggal yang sederhana di 
sekitar tempat tinggal guru tersebut.  
Dalam perjalanan sejarahnya, pesantren merupakan 
lembaga pendidikan nonformal swasta murni yang tidak 
mengajarkan ilmu umum. Seluruh program pendidikan disusun 
sendiri dan pada umumnya bebas dari ketentuan formal. Program 
pendidikannya mengandung proses pendidikan formal dan 
informal yang berjalan sepanjang hari di bawah pengawasan kiai 
(Nizar, 2013:92).  
c. Unsur Pesantren  
Sementara itu, yang menjadi ciri khas pesantren dan 
sekaligus menunjukan unsur-unsur pokoknya, yang 
membedakannya dengan lembaga pendidikan lainnya, yaitu: 
1) Pondok 
Pondok merupakan tempat tinggal kiai bersama para santri 
dan bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari, merupakan pembeda dengan lembaga pendidikan yang 
berlangsung di masjid atau langgar. 
2) Masjid 
Masjid yang merupakan unsur pokok kedua dari pesantren, 
disamping berfungsi sebagai tempat melakukan shalat 
berjamaah juga berfungsi sebagai tempat belajar mengajar. 
3) Santri 
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Santri dibagi menjadi dua kelompok yakni santri mukim 
ialah santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap 
dalam pondok pesantren. Santri kalong ialah santri yang 
berasal dari daerah sekitar pesantren dan biasanya mereka 
tidak menetap dalam pesantren. 
 
 
4) Kiai 
Kiai merupakan tokoh sentral dalam pesantren yang 
memberikan pengajaran. Karena itu, kiai merupakan salah 
satu unsur yang paling dominan dalam kehidupan suatu 
pesantren. 
5) Kitab-Kitab Islam Klasik 
Unsur pokok lain yang cukup membedakan pesantren 
dengan lembaga pendidikan lainnya adalah bahwa pada 
pesantren diajarkan kitab-kitab klasik yang dikarang para 
ulama terdahulu, mengenai berbagai macam ilmu 
pengetahuan agama Islam dan Bahasa arab (Rukiati & 
Hikmawati, 2008:104).  
d. Tujuan Pesantren  
Menurut M. Arifin, dalam Nizar (2013:90), tujuan 
didirikannya pondok pesantren, pada dasarnya terbagi kepada 2 
hal, yaitu: 
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1) Tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santri untuk 
menjadi orang alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh 
kiai yang bersangkutan serta mengamalkannya dalam 
masyarakat. 
2) Tujuan umum, yaitu membimbing anak didik untuk 
menjadi manusia yang berkepribadian islam yang sanggup 
dengan ilmu agamanya menjadi mubaligh islam dalam 
masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya.  
e. Fungsi pesantren 
Menurut Ma’shum, dalam Qomar (2005:23), fungsi 
pesantren semula mencakup tiga aspek yaitu fungsi religius 
(diniyyah), fungsi sosial (ijtimaiyyah), dan fungsi edukasi 
(tarbawiyyah). Fungsi lain adalah sebagai lembaga pembinaan 
moral dan kultural. A. Wahid Zaeni menegaskan bahwa di 
samping lembaga pendidikan, pesantren juga sebagai lembaga 
pembinaan moral kultural, baik dikalangan para santri maupun 
santri dengan masyarakat. Kedudukan ini memberikan isyarat 
bahwa penyelenggaraan keadilan sosial melalui pesantren lebih 
banyak menggunakan pendekatan kultural. 
f. Peranan Pesanten 
Pesantren sering diidentifikasi memiliki tiga peran penting 
dalam masyarakat Indonesia: 
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1) Sebagai pusat berlangsungnya transmisi ilmu-ilmu Islam 
tradisional 
2) Sebagai penjaga dan pemelihara keberlangsungan Islam 
tradisional. 
3) Sebagai pusat reproduksi ulama (Qomar, 2005:25). 
Pesantren tidak hanya memainkan ketiga peran tersebut, 
tetapi juga menjadi pusat penyuluhan kesehatan, pusat 
pengembangan teknologi tepat guna bagi masyarakat pedesaan, 
pusat usaha-usaha penyelamatan dan pelestarian lingkungan 
hidup dan lebih penting lagi menjadi pusat pemberdayaan 
ekonomi masyarakat di sekitarnya (Qomar, 2005:26). 
g. Prinsip-Prinsip Pendidikan yang Diterapkan di Pesantren 
1) Kebijaksanaan 
2) Bebas terpimpin 
3) Mandiri 
4) Kebersamaan 
5) Hubungan guru 
6) Ilmu pengetahuan diperoleh di samping dengan ketajaman 
akal juga sangat tergantung kepada kesucian hati dan 
berkah kiai 
7) Kemampuan mengatur diri sendiri 
8) Sederhana 
9) Metode pengajaran yang luas 
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10) Ibadah (Nizar, 2013:92). 
4. Resepsi  
 Analisis resepsi merupakan aktivitas yang terjadi ketika seorang 
individu melihat atau membaca suatu konten dari media tertentu dan 
kemudian memicu pemaknaan yang ia simpulkan berdasarkan latar 
belakang budaya maupun sosial yang ia miliki. Teori resepsi 
dikembangkan oleh Stuart Hall, dimana teori tersebut menjadi panutan 
dan seakan-akan kiblat dari penelitian audiens dimanapun yang 
menggunakan metode analisis resepsi. Analisis ini memandang 
bahwasnnya khalayak mampu selektif memaknai dan memilih makna 
dari sebuah teks berdasar posisi sosial dan budaya yang mereka miliki 
(Bertrand & Hughes, 2005:39). 
 
 
Gambar 1. Model Encoding-Decoding Stuart Hall 
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Encoding diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan sumber 
untuk menerjemahkan pikiran dan ide-idenya ke dalam suatu bentuk 
yang dapat diterima oleh indra pihak penerima (Morissan, 2014:18). 
Sedangkan decoding adalah kegiatan untuk menerjemahkan atau 
menginterpretasikan pesan-pesan fisik ke dalam suatu bentuk yang 
memiliki arti bagi penerima (Morissan, 2014:21). 
Dalam model encoding-decoding Stuart Hall di atas, terlihat 
bahwa untuk melakukan tahap encoding yang merupakan proses dari 
produsen, dalam pembentukan pesan. Tahap produksi tersebut terdiri 
dari technical infrastructure, relation of production, dan frameworks 
of knowledge. Sebuah pesan diproduksi dengan melalui serangkaian 
proses yang tidak sederhana agar pesan tersebut menjadi sebuah 
wacana yang bermakna meaningful discourse. Meskipun dari tahap 
awal tujuan dari produsen memproduksi pesan agar dimaknai sama 
oleh khalayak, namun pada proses decoding makna yang diterima 
khalayak bisa saja berbeda. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa 
faktor dari masing-masing khalayak yang tentu saja berbeda pula. 
Menurut Hall, dalam Morissan (2014:550), khalayak melakukan 
decoding terhadap pesan media melalui tiga kemungkinan posisi, 
yaitu: Posisi Hegemoni Dominan, Negosiasi, dan Oposisi. 
a. Posisi Hegemoni Dominan (Dominant Hegemonic Position). Hall 
menjelaskan hegemoni dominan sebagai situasi dimana media 
menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang 
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disampaikan media secara kebetulan juga disukai oleh khalayak. 
Ini adalah situasi dimana media menyampaikan pesannya dengan 
menggunakan kode budaya dominan dalam masyarakat. 
b. Posisi Negosiasi (Negotiated Position). Posisi dimana khalayak 
secara umum menerima ideologi dominan namun menolak 
penerapannya dalam kasus-kasus tertentu. Dalam hal ini, 
khalayak bersedia menerima ideologi dominan yang bersifat 
umum, namun mereka akan melakukan beberapa pengecualian 
dalam penerapannya yang disesuaikan dengan aturan budaya 
setempat. 
c. Posisi Oposisi (Oppositional Position). Cara terakhir yang 
dilakukan khalayak dalam melakukan decoding terhadap pesan 
media adalah melalui “oposisi” yang terjadi ketika khalayak 
audiensi yang kritis mengganti atau mengubah pesan atau kode 
alternative. Audiensi menolak makna pesan yang dimaksudkan 
atau disukai media menggantikannya dengan cara berpikir 
mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan media. 
Sementara itu dalam Richard (2008:63), Hall (1980a) 
menjelaskan lebih lanjut bagaimana proses pendekodean berlangsung 
di dalam media. Hall berpendapat bahwa individu-individu bekerja di 
dalam sebuah kode yang mendominasi dan menjalankan kekuasaan 
yang lebih besar daripada yang lainnya. Ia menyebut hal ini Posisi 
Dominan-Hegemonis (Dominant-Hegemonic Position). Kode 
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professional untuk seorang penyiar televisi, misalnya, akan selalu 
bekerja didalam hegemoni kode yang lebih dominan. Hall menyatakan 
bahwa kode professional mereproduksi interpretasi hegemonis 
mengenai realitas. Hal ini dilakukan dengan persuasi yang sangat 
halus. Mereka (media) menyakinkan bahwa kode professional mereka 
ditempatkan di dalam kode budaya dominan mengenai makna yang 
lebih luas. Posisi dominan-hegemonis beroperasi di dalam kode yang 
memungkinkan orang untuk memiliki control terhadap orang lainya. 
Posisi kedua adalah Posisi Ternegosiasi (Negotiated Position); 
anggota khalayak dapat menerima ideologi dominan tetapi akan 
bekerja dengan beberapa pengecualian terhadap aturan budaya. Hall 
berpendapat bahwa anggota khalayak selalu memiliki hak untuk 
menerapkan kondisi lokal kepada peristiwa skala besar. Hal ini sering 
kali terjadi ketika media melaporkan mengenai hukum yang 
diberlakukan secara nasional dan diinterpretasikan dalam konteks 
Negara bagian atau komunitas. Misalnya, hall akan berpendapat bahwa 
walaupun khalayak menerima interpretasi kaum elite mengenai 
rancangan Undang-Undang kesejahteraan di Washington D.C (“semua 
orang harus bekerja bila mereka bisa”), mereka mungkin akan terus 
melakukan negosiasi ketika hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip lokal 
atau personal (“anak-anak membutuhkan orang tua mereka dirumah”). 
Hall melihat bahwa karena sulitnya bernegosiasi, orang rentan 
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terhadap kegagalan komunikasi. Posisi ternegosiasi menerima ideologi 
dominan, tetapi mengizinkan adanya perkecualian budaya. 
Cara terakhir yang digunakan khalayak untuk melakukan 
pendekodean terhadap pesan adalah dengan terlibat di dalam posisi 
Oposisional. Posisi Oposisional (Oppositional Position) terjadi ketika 
anggota khalayak mensubstitusikan kode alternative bagi kode yang 
disediakan oleh media. Konsumen yang kritis akan menolak makna 
sebuah pesan yang dipilih dan ditentukan oleh media dan 
menggantikannya dengan pemikiran mereka sendiri mengenai subjek 
tertentu. Hall menerima fakta bahwa media membingkai pesan-pesan 
dengan maksud tersembunyi untuk memengaruhi. Anggota khalayak 
memiliki kapasitas untuk menghindari tertelan oleh ideologi yang lebih 
dominan. Tetapi, pesan-pesan yang diterima oleh khalayak sering kali 
merupakan bagian dari kampanye yang lebih tidak kentara. Para 
teoretikus dalam kajian budaya tidak menyatakan bahwa orang sangat 
mudah untuk dipengaruhi, melainkan mereka sering kali secara tidak 
sadar menjadi bagian daripada orang lain (Hall,1980b). Posisi 
Oposisional mensubstitusi pesan-pesan alternative yang ditampilkan 
oleh media. 
B. Kajian Pustaka 
1. Sastra Ramanda dalam skripsi (2018) berjudul “Representasi Citra 
Islam Dalam Film Kau Adalah Aku Yang Lain (Analisis Semiotika 
Mengenai Representasi Citra Islam Yang Terdapat Pada Film 
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Pendek Kau Adalah Aku Yang Lain Karya Anto Gallon)”. Dalam 
skripsi ini menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Hasil yang 
didapat peniliti: “Kau Adalah Aku Yang Lain” adalah sebuah film yang 
bertemakan unity by diversity yang berarti “Bhineka Tunggal Ika”. 
Cerita dalam film ini, menampilkan begitu banyak scene atau adegan 
yang dapat merepresentasikan citra islam. Dari pengamatan peneliti, 
representasi citra islam yang terbagi melalui subtema-subtema/scene-
scene yang peneliti pilih, yang paling berperan mewakilkan adanya 
representasi citra islam. Persamaan dari peneliti yaitu menggunakan 
objek yang sama yaitu film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain. 
Perbedaan dari peneliti yaitu, analisis yang digunakan yaitu analisis 
resepsi Stuart Hall, sedangkan penelitian diatas menggunakan analisis 
semiotika Roland Barthes. 
2. Astya Haniefa dalam skripsi (2016) berjudul “Resepsi Pesan 
Toleransi Beragama Dalam Film P.K (Resepsi Pada Mahasiswa 
Pesantren Rausyan Fikr Yogyakarta)”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembacaan audiens dalam penelitian ini terbagi dua, yaitu pada 
Dominant position dan Negotiated position. Terdapat empat audiens 
yang berada pada posisi Dominan dan satu orang audiens berada pada 
posisi Negotiated. Sementara itu, tidak ada audiens yang berada pada 
posisi Oppositional Reading. Pemaknaan audiens ini dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, terutama faktor konsumsi media, pendidikan, dan 
budaya. Persamaan dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan 
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analisis resepsi Stuart Hall, sama-sama menggunakan media massa 
yaitu film, serta sama-sama menggunakan pesan toleransi. 
Perbedaanya yaitu objek penelitian diatas menggunakan film P.K, serta 
subjeknya mahasiswa pesantren Rausyan Fikr Yogyakarta. Penelitian 
tersebut dilakukan dengan cara wawancara mendalam, sementara 
peneliti menggunakan teknik FGD. 
3. Rohmatul Khuzaini (2019) Resepsi Santri Tentang Pesan Toleransi 
Agama Daklam Film “Bajrangi Bhaijaan (Studi Di Pondok 
Pesantren Miftahul Huda Al’ulya, Donoyudan, Kalijambe, Sragen)”. 
Jenis penelitian yang digunakan yakni kualitatif metode deskriptif 
dengan pendekatan analisis resepsi Stuart Hall, menggunakan metode 
focus group discussion. Objek penelitian ini adalah film bajrangi 
bhaijaan dengan subjek penelitian yakni 10 santri pondok pesantren 
Miftahul Huda Al’ulya. Hasil penelitian yakni terdapat empat informan 
berada diposisi hegemoni dominan, empat informan berada di posisi 
negosiasi, dan dua informan berada diposisi oposisi. Persamaan 
dengan peneliti yaitu sama-sama menggunakan analisis resepsi Stuart 
Hall, sama-sama menggunakan media massa yaitu film, serta sama-
sama menggunakan pesan toleransi. Perbedaanya yaitu objek 
penelitian diatas menggunakan film bajrangi bhaijaan, serta subjeknya 
santri pondok pesantren Miftahul Huda Al’ulya Donoyudan 
Kalijambe, Sragen. Penelitian tersebut dilakukan dengan cara FGD, 
sementara peneliti menggunakan metode FGD dan juga wawancara. 
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4. Exsan Bahtiar dalam skripsi (2018) berjudul “Analisis Resepsi 
Kepercayaan Mistis Pada Film Pendek Sandekala (Studi Deskriptif 
Kualitatif Pada Desa Batu, Mojokerto, Kedawung, Sragen)”. 
Penelitian ini menggunakan analisis resepsi Stuart Hall. Menggunakan 
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Hasil yang didapat 
dari pemuka atau tokoh masyarakat Desa Batu berdasarkan 
pertimbangan peneliti dengan menurunkan teori yang diungkapkan 
oleh Stuart Hall tentang pemaknaan. Informan yang berada dalam 
posisi hegemoni dominan dalam film pendek Sandekala ada satu 
informan yang memiliki pemahaman yang sejalan dengan apa yang 
disampaikan dalam film Sandekala. Informan yang berada posisi 
negosisasi ada dua informan yang menerima hanya sebagian pesan 
yang disampaikan oleh film pendek. Sandekala pada hal-hal tertentu 
yang sesuai dengan pandangan informan. Sisanya informan yang 
berada dalam posisi oposisi ada dua informan yang memiliki 
pemahaman yang bersebrangan dengan apa yang disampaikan dalam 
film pendek Sandekala mereka memahami apa yang ingin disampaikan 
film pendek Sandekala tetapi melawannya berdasarkan pengalaman 
dan pemahaman informan sendiri. Persamaan dengan peneliti yaitu 
sama-sama menggunakan analisis resepsi Stuart Hall serta sama-sama 
menggunakan media massa yaitu film. Perbedaannya yaitu dari subjek 
dan objeknya. Subjek peniliti yaitu santri Al-Hikmah dengan objek 
film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain. Sedangkan penelitian diatas 
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menggunkan subjek tokoh masyarakat Desa Batu serta objeknya yaitu 
film pendek Sandekala mengenai hal mistis. 
5. Mikhael Bagus Adi Wirawan dalam skripsi (2015) berjudul 
“Penerimaan Mahasiswa Program Studi Televisi Dan Film FSRD 
ISI Surakarta Sebagai Penikmat Film Terhadap Unsur Daya Tarik 
Star System Pada Film Comic 8”. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kecenderungan informan menyatakan setuju jika star system 
merupakan daya tarik utama. Persamaan dengan peneliti yaitu sama-
sama menggunakan analisis resepsi Stuart Hall, sama-sama 
menggunakan menggunkan teknik pengumpulan data menggunakan 
FGD. Perbedaanya yaitu dari objek penelitian dan juga subjek 
penelitiannya.  
C. Kerangka Berpikir 
  Input     Proses    Output 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Film Pendek 
Kau Adalah Aku Yang Lain 
RESEPSI 
Stuart Hall 
Pemaknaan Pesan Toleransi 
Beragama Film Pendek Kau 
Adalah Aku Yang Lain Bagi 
Santri Pondok Pesantren Al-
Hikmah 
ENCODING DECODING 
1. Posisi Hegomoni   Dominan 
2. Posisi Negosiasi 
3. Posisi Oposisi 
Pesan Toleransi Beragama 
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Gambar 2. Kerangka berpikir 
Dalam kerangka berpikir ini, film Kau Adalah Aku Yang Lain sebagai 
input dari penelitian. Konsep terpenting yang menjadi awal lahirnya teori 
penerimaan pesan adalah encoding dan decoding. Encoding merupakan 
proses membuat pesan yang sesuai dengan kode tertentu, sedangkan 
decoding merupakan proses menggunakan kode untuk memaknai pesan. 
Kemudian dalam proses ini dianalisis menggunakan analisis resepsi dengan 
tiga konsep yaitu Posisi Hegomoni Dominan, Posisi Negosiasi, Posisi 
Oposisi. Dengan mengambil objek penelitian yaitu santri Pondok Pesantren 
Al-Hikmah, Desa Hargosari, Sraten, Gatak, Sukoharjo. Output dari 
penelitian ini adalah tanggapan dari santri al hikmah terhadap pemaknaan 
pesan toleransi dalam film pendek kau adalah aku yang lain. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian di Pondok Pesantren Al-Hikmah Desa Hargosari, 
Sraten, Gatak, Sukoharjo. Penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren 
Al-Hikmah ini akan dilaksanakan pada bulan Maret-September 2019. 
B. Jenis Penelitian 
 Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2016:3). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan berparadigma deskriptif kualitatif. Menurut 
Moleong (2014:6), Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tidakan, dll. 
 Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status 
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian 
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antarfenomena yang diselidiki (Nazir, 2005:54). 
 Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. 
Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci 
terhadap apa yang sudah diteliti (Moleong 2014:11). 
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 Sementara itu menurut Sugiyono (2016:15), metode penelitain 
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Santri Pondok Pesantren 
Al-Hikmah Desa Hargosari, Sraten, Gatak, Sukoharjo. Penulis memilih 
sepuluh informan yang dianggap mampu memberikan data yang valid dan 
dapat dipercaya.  
Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan teknik purposive 
sampling. Menurut Kriyantono (2008 :156), purposive sampling adalah 
teknik yang mencangkup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-
kriteria tertentu yang dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian. 
Sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai dengan kriteria 
tersebut tidak dijadikan sampel. Berikut merupakan karakteristik dan syarat 
informan yang dibutuhkan: 
1. Santri Pondok Pesantren Al-Hikmah Desa Hargosari, Sraten, Gatak, 
Sukoharjo. 
2. Telah menempuh minimal 2 semester 
51 
 
3. Menjadi pengurus di pondok 
4. Mahasiswa IAIN Surakarta 
Berikut adalah 10 informan dari Pondok Pesantren Al-Hikmah Desa 
Hargosari, Sraten, Gatak, Sukoharjo: Nur Khasanah jurusan Aqidah dan 
Filsafat Islam semester 9, Hanik Indah jurusan Bimbingan dan Konseling 
Islam semester 5, Fitrotun Niswah jurusan Pendidikan Bahasa Inggris 
semester 9, Nadia Septi jurusan Bimbingan dan Konseling Islam semester 5, 
Zainal Anif jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam semester 5, Rajab 
Hidayat jurusan Bimbingan dan Konseling Islam semester 5, Arifatul Qiaroh 
jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir semester 3, Ahmad Zuhdy Alkharim 
jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir semester 3, Ahmad Farid Alwahdi 
jurusan Hukum Pidana Islam semester 3, Muhammad Iqbal Fahrudi jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam semester 5. 
D. Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah tentang pesan toleransi 
dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain. Peneliti akan 
mendiskripsikan pesan toleransi dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang 
Lain terhadap Santri Pondok Pesantren Al-Hikmah Desa Hargosari, Sraten, 
Gatak, Sukoharjo. 
E. Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi 
mengenai data, berdasarkan sumbernya. Data dibedakan menjadi dua, yaitu 
data primer dan sekunder. 
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1. Sumber data primer penelitian ini adalah seluruh hasil wawancara, 
FGD, dan observasi bersama 10 informan. Peneliti mempertimbangkan 
relevansi konten film dengan subjek yang memiliki kedekatan dengan 
isu dalam film, dengan harapan agar latar belakang keilmuan subjek 
penelitian dapat menjadi landasan pengetahuan dalam menginterpretasi 
film. 
2. Sumber data sekunder penelitian ini adalah seluruh bahan bacaan yang 
berkaitan dengan penelitian, baik itu berupa bahan bacaan yang 
diterbitkan maupun yang bersumber dari internet, seperti jurnal online, 
surat kabar online, situs dan blog pribadi, dan lain-lain. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. FGD (Focus Group Discussion) 
 Dalam mengumpulkan data terkait penelitian, peneliti 
menggunakan metode FGD (Focus Group Discussion). Menurut 
Kriyantono (2008:118), FGD adalah metode pengumpulan data atau 
riset untuk memahami sikap dan perilaku khalayak. Biasanya terdiri 
dari 6-12 orang yang secara bersamaan dikumpulkan, diwawancarai 
dengan dipandu oleh moderator. Moderator memimpin responden 
(peserta diskusi) tentang topik yang dipersiapkan melalui diskusi yang 
tidak terstruktur. Moderator dapat dirangkap oleh periset atau 
diperankan orang lain. 
 FGD adalah suatu proses pengumpulan data terstruktur dalam 
bentuk grup yang bertujuan untuk mendapatkan informasi mendetail 
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tentang suatu topik, produk atau masalah tertentu. FGD bisa juga 
dilakukan untuk mengetahui persepsi atau sikap orang atau kelompok 
orang terhadap suatu permasalahan atau persoalan. Elemen FGD 
meliputi partisipan, moderator, dan perekam. 
2. Wawancara  
Peneliti juga menggunkan metode wawancara semistruktur 
(semistructured interview), pewawancara biasanya mempunyai daftar 
pertanyaan tertulis tapi memungkinkan untuk menanyakan pertanyaan-
pertanyaan secara bebas, yang terkait dengan permasalahan. 
Wawancara dilakukan secara bebas, tapi terarah dengan tetap berada 
pada jalur pokok permasalahan yang akan ditanyakan dan telah 
disiapkan terlebih dahulu. Selain itu, menggunakan wawancara secara 
mendalam yang bertujuan untuk mendapatkan data lengkap dan 
mendalam, Kriyantono (2008:99). Disini pedoman permasalahan yang 
akan ditanyakan merupakan landasan atau pijakan dalam melakukan 
wawancara. Kemudian peneliti dimungkinkan untuk mengembangkan 
pertanyaan sesuai situasi dan kondisi sehingga dimungkinkan 
mendapatkan data yang lebih lengkap. 
Sementara itu menurut Sugiyono (2016:320), jenis wawancara 
ini termasuk dalam kategori in-depth interview, dimana dalam 
pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 
terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
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wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 
yang dikemukakan oleh informan. 
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah instrument pengumpulan data yang sering 
digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Dokumen bisa 
berbentuk dokumen publik atau dokumen privat. Tujuannya adalah 
untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan 
interpretasi data. 
4. Observasi 
 Karl Weick dalam Rakmat (1999:83), mendefinisikan observasi 
sebagai “pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean 
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme in 
situ, sesuai dengan tujuan-tujuan emoiris”. Dalam hal ini, peneliti 
intensif mengamati jalannya kegiatan FGD serta peneliti juga menjadi 
pencatat proses atau sebagai notulen. 
G. Teknik Keabsahan Data 
  Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan andalan (realibilitas) menurut versi 
„positivisme‟ dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan 
paradigmanya sendiri (Moleong, 2014:321). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
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perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi 
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa triangulasi, peneliti dapat 
me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya dengan sumber, 
metode, atau teori. Untuk itu maka peneliti dapat melakukannya dengan 
jalan: 
1. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan, 
2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data, 
3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan dapat 
dilakukan (Moleong 2014:332). 
H. Teknik Analisis Data 
 Analisis data kualitatif  menurut Bogdan & Biklen, 1982 dalam 
Moleong (2014:248), adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
 Proses analisis data akan dilakukan melalui beberapa tahapan guna 
memperoleh suatu hasil penelitian atau kesimpulan yang valid. Tahapan-
tahapan ini akan dilakukan sebagaimana telah digambarkan dalam skema : 
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Gambar 3. Teknik analisis interaktif menurut Milles dan Huberman 
1. Reduksi Data 
 Menurut Sutopo (2006:114), reduksi data adalah bagian pertama 
dalam analisis yang merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari semua jenis informan yang tertulis 
lengkap dalam catatan lapangan (fieldnote). 
 Tahap analisis FGD menurut Burhan Bungin (2003:140), yang 
umumnya di perguruan tinggi untuk penulisan skripsi adalah analisis 
mikro. Karena ketika mahasiswa berhasil menemukan kategori-
kategori terhadap hasil-hasil FGD, dan mencoba menghubungkan satu 
dengan yang lainnya (abstraksi mikro) maka ia dianggap telah berhasil 
menemukan makna penelitian. 
Pada tahap analisis mikro, FGD memiliki langkah-langkah analisis 
sebagai berikut: 
a. Melakukan identifikasi terhadap sikap, pendapat informan yang 
memiliki kesamaan 
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b. Menentukan kesamaan sikap dan pendapat berdasarkan konteks 
yang berbeda. 
c. Menentukan persamaan istilah yang digunakan, termasuk 
perbedaan pendapat terhadap istilah yang sama tadi. 
d. Melakukan klarifikasi dan kategorisasi terhadap sikap dan 
pendapat informan FGD berdasarkan alur diskusi. 
e. Mencari hubungan di antara masing-masing kategorisasi yang 
ada untuk menentukan bentuk bangunan hasil diskusi atau sikap 
dan pendapat kelompok terhadap masalah yang didiskusikan 
(fokus diskusi). 
Setelah memperoleh data dari proses FGD dan wawancara, maka 
dilakukan penyeleksian dan pemfokusan data. Setiap data 
dikelompokkan berdasarkan kategori yang sama dengan mengacu pada 
teori encoding/decoding. Data yang telah dikategorikan inilah yang 
selanjutnya akan disajikan dalam sajian data. Proses reduksi data 
dalam penelitian ini berlangsung terus-menerus dan berkelanjutan 
sampai hasil penelitian siap untuk disusun. 
2. Sajian Data 
Sajian data yang disampaikan dalam penelitian ini merupakan 
hasil dari FGD dan wawancara yang dilaksanakan dengan informan 
santri Pondok Pesantren Al-Hikmah Desa Hargosari, Sraten, Gatak, 
Sukoharjo. Dengan pokok bahasan dalam penelitian ini adalah pesan 
toleransi pada film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain. Hasil FGD dan 
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wawancara tersebut menjadi data utama yang diolah sebagai hasil dari 
penelitian dan dipaparkan secara detail. Setelah sumber data yang 
diperoleh dari proses FGD dan wawancara ini telah direduksi, maka 
data akan disajikan dalam bentuk diskripsi rinci yang disusun secara 
logis dan sistematis dengan mengacu pada rumusan masalah. 
3. Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan tahap dari semua data yang 
telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Setelah melakukan 
verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian 
yang disajikan dalam bentuk narasi.  
 Kesimpulan berisi jawaban singkat terhadap setiap rumusan 
masalah berdasarkan data yang telah terkumpul (Sugiyono, 2016:51).  
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan pengolahan 
data. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Pondok Pesantren Al-Hikmah 
1. Letak Geografis 
Secara geografis pesantren Al-Hikmah terletak di jalan Solo-
Yogyakarta km 3, Dukuh Hargosari Rt 03/Rw 02, Kelurahan Sraten, 
Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo Jawa, Jawa Tengah. Jarak 
dari kelurahan 3 km, jarak dari markas kopassus 100 m, jarak dari 
kecamatan 11 km, jarak dari pusat kabupaten 35 km. 
Hargosari adalah daerah Sukoharjo pinggiran akan tetapi karena 
lokasi ini cukup strategis karena berada di pinggir jalan raya Solo-
Yogyakarta, maka kawasan sekitar ini cukup banyak didirikan pabrik-
pabrik yang menjadi lapangan pekerjaan tersendiri untuk warga 
sekitar. 
Adapun batas-batas Pondok Pesantren Al-Hikmah adalah sebagai 
berikut: 
1. Sebelah timur berbatasan dengan dusun Dangakan 
2. Sebelah selatan berbatasan dengan dusun Salakan 
3. Sebelah barat berbatasan dengan dusun karang Duren 
4. Sebelah utara berbatasab dengan dusun Papungan 
2. Sejarah Berdirinya Pesantren Al-Hikmah 
Pondok Pensantren Al-Hikmah berdiri pada tahun 1998, dan 
diresmikan pada tahun 2004. Namun sebelum dibangun pondok, tanah 
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tersebut masih berupa alang-alang dan terdapat mushola kecil. Tanah 
seluas 2.664 m3 merupakan wakaf dari bapak Dimyati seorang 
saudagar yang paling kaya di Sukoharjo. 
Langkah awal yang dilakukan oleh Kiai Miftahul Huda selaku 
kepala pondok yakni membuka TPQ dan yang menyantri hanya satu 
sampai dua orang. Pada perkembangannya santri periode pertama 
mengajak adik serta tetangganya yang masih sekolah untuk sambil 
modok. Namun seiring berjalannya waktu, puncaknya ketika alih 
status dari STAIN menjadi IAIN Surakarta ketika mahasiswa semakin 
banyak, yang nyantri di pondok juga semakin banyak. Akhirnya 
dimintakan izin operasional untuk pendirian podok pesantren. Pada 
tahun 2000 surat izin operasional telah turun. Pondok pesantren Al 
Hikmah tidak membatasi siapa yang nyantri, tidak hanya dari kalangan 
mahasiswa akan tetapi dibuka untuk umum (Wawancara dengan Kyai 
Miftahul Huda, 8 Mei 2019). 
3. Visi dan Misi Pesantren Al-Hikmah 
Visi 
Visi pondok pesantren Al-Hikmah adalah : mewujudkan citra dan 
budaya Islam dalam menyelenggarakan pendidikan untuk 
menghasilkan lulusan yang beriman, bertaqwa dan berakhlakul 
karimah 
Misi 
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Untuk dapat merealisasikan visi tersebut pondok pesantren Al-Hikmah 
mengemban misi sebagai berikut: 
1. Membentuk karakter pribadi umat yang unggul dan berkualitas, 
yang beriman dan bertaqwa, berakhlakul karimah, berbadan 
sehat, berpengetahuan luas, kritis dan responsive terhadap 
kemajuan zaman. 
2. Mempersiapkan kader-kader yang siap mengembangkan ilmu 
agama yang didukung oleh kemandirian dan kemajuan dalam 
segi mental dan ekonomi 
3. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui pembinaan 
akhlak dan SDM (Dokumentasi Pesantren Al-Hikmah). 
4. Kepengurusan Pesantren Al-Hikmah 
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Gambar 4. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Al-Hikmah 
 
Pengasuh pondok pesantren Al-Hikmah yakni kyai Miftahul 
Huda sendiri dengan dibantu oleh istrinya. Sistem pembelajaran di 
pondok tersebut yakni dengan metode sorogan, santri belajar setelah 
itu santri membaca, mengulang yang disimak oleh gurunya. Dengan 
metode ini, kiai tersebut dapat membimbing, mengawasi, dan menilai 
kemampuan santri secara langsung. Metode ini efektif untuk 
mendorong peningkatan kualitas santri. 
Selain itu juga menggunakan metode ngaji secara marathon, 
yakni ngaji bersama, santri mendengarkan kajian yang disampaikan 
oleh kiainya. Dalam bidang yang lain, terutama tasawuf menggunakan 
metode pendampingan. Pendampingan secara langsung untuk 
pembinaan rohani, jadi setiap pagi, setiap sebelum subuh sudah ada 
pembelajaraan seperti itu, didekati, dibimbing sehingga santri tidak 
seenaknya. Waktu yang digunakan untuk proses belajar di pondok 
pesantren Al-Hikmah yakni setelah magrib dan juga setelah isya‟ 
sampai pukul 22.00. 
Sistem kurikulum di pondok pesantren Al-Hikmah tidak 
terpokokkan dalam sub tapi dijadwalkan. Kurikulum awaliyah, pada 
pengajaran akhlak menggunakan kitab ta‟lim a;-muta‟allim, tafsir 
menggunakan taqrib, sejarah menggunakan qolashah, tafsir 
menggunakan jalalain, tasawuf menggunakan bidayatul hidayah, hadis 
menggunakan bulughul maram, nahwunya jurumiyah dengn sistem 
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hafalan lafal dan makna. Sedangkan untuk wustho, ilmu fiqih 
menggunakan fathul mu‟in, hadis menggunakan riyadhul sholihin, 
akhlak menggunakan al-hikam, tafsir menggunakan jalalain, nahwunya 
jurumiyah dan murodan al-fiyah. Setoran Al-Qur‟an menggunakan 
sistem binnadhor dan bil-ghoib (Wawancara dengan Kyai Miftahul 
Huda, 22 Agustus 2019). 
B. Deskripsi Film Pendek Kau Adalah Aku Yang Lain 
1. Sinopsis Film 
Film pendek yang berjudul Kau Adalah Aku Yang Lain 
merupakan film yang disutradarai oleh Anto Galon seorang sineas asal 
Semarang. Film ini berkisah tentang toleransi beragama, dengan 
adegan pertama yakni berlatang belakang di sebuah puskesmas, 
seorang polisi dan juga istrinya membawa anaknya yang sedang sakit 
dan butuh pertolongan. Polisi tersebut mendapat nomer antrian 27, dan 
harus berdebat dengan petugas puskesmas karena anaknya harus 
segera diberi pertolongan. 
Adegan kedua yakni sebuah ambulans membawa pasien kritis. 
Ditengah perjalanan ada polisi yang memberi aba-aba untuk tidak 
melewati jalan tersebut dikarenakan sedang ada jembatan yang rusak, 
kebetulan saat itu sedang hujan deras. Ketika ambuans melewati jalan 
lain hujan sudah reda.  
Ambulans tersebut melewati sebuah gang yang kebetulan 
terdapat pengajian dan jalan tersebut harus ditutup. Ada seorang 
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kakek-kakek yang biasa dipanggil „mbah‟ tidak setuju kalau ambulans 
melewati jalan tersebut dikarenakan pengajian tidak bisa diganggu. 
Terjadilah perdebatan, si tokoh „mbah‟ tetap tidak setuju kalau 
ambulans diberi jalan, dengan alasan berbeda keyakinan. Polisi dan 
juga jama‟ah lain tidak setuju dengan dengan sikap tokoh „mbah‟ yang 
melarang ambulans lewat, karena ini masalah nyawa dan kemanusiaan 
apapun suku atau agamanya, dan apapun alasan keadaan saat itu. Si 
Mbah ini marah-marah dan ngotot. 
Setelah dijelaskan, akhirnya jalan dibuka dan ambulans bisa 
melewati jalan tersebut. Semua jama‟ah yang yang mengikuti 
pengajian memebatu membuka jalan, tidak ada jama‟ah yang protes 
ketika ambulans tersebut lewat. Akhirnya nyawa si pasien akan segera 
tertolong. 
Scene selanjutnya balik lagi pada adegan di puskesmas, terdapat 
seorang pasien lain yang bermurah hati memberikan nomer antrian 
yakni nomer 12 untuk anak polisi yang sedang kritis, sehingga anak 
tersebut bisa segera mendapatkan pertolongan. 
2. Susunan Crew Film Pendek Kau Adalah Aku Yang Lain 
Executive producer : Akp Egidio Fernando 
Produser   : Anggara Wardhana 
Penulis Naskah  : Anto Galon 
Pemain   : Kiai Budi Hardjono 
      Santri Pondok Pesantren Al-Ishlah 
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C. Deskripsi Resepsi Santri Pondok Pesantren Al-Hikmah 
Seperti yang telah dikemukakan dibagian awal bahwa penelitian ini 
bertujuan mengetahui bagaimana santri Al-Hikmah Desa Hargosari, Sraten, 
Gatak Sukoharjo meresepsi pesan toleransi beragama dalam film pendek 
Kau Adalah Aku Yang Lain. Dalam penelitian ini menggunakan teknik FGD 
(Focus group discussion) dan juga wawancara.  
Dalam melakukan FGD ada beberapa langkah-langkah yang harus 
peneliti tempuh. Seperti menyusun pedoman pertanyaan, mengkoordinasi 
tim pelaksana FGD yang terdiri dari moderator yang bertugas mengarahkan 
jalannya diskusi, seksi dokumentasi yang bertugas mendokumentasikan 
kegiatan, serta peneliti yang bertugas sebagai notulen. Selain itu tempat 
FGD dipilih diruang kelas Pondok Pesantren Al-Hikmah. Informan FGD 
dipilih berdasarkan karakteristik yang telah dikemukakan dibagian awal 
penelitian. 
Peralatan yang digunakan saat FGD berlangsung seperti kamera digital 
dan alat rekam suara yang digunakan untuk keperluan dokumentasi, alat 
tulis yang digunakan untuk keperluan peneliti sebagai notulen dalam 
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diskusi, LCD untuk pemutaran film, serta konsumsi. Gambaran ruang 
diskusi dapat dilihat sebagai berikut : 
Gambar 5. Denah ruang pelaksanaan FGD 
 
 
 
 
 
 
 
Informan dipilih berdasarkan karakteristik yang telah dikemukakan 
dibagian awal penelitian. Dalam melakukan penelitian FGD dan juga 
wawancara melibatkan sepuluh informan, yakni Zainal Anif, Rojab Hidayat, 
Nur Khasanah, Fitrotun Niswah, Hanik Indah, Nadia Septhi, Arifatul 
Qiaroh, Ahmad Zuhdy, Ahmad Farid Alwahdi, Muhammad Iqbal Fahrudi. 
 Kesepuluh informan diharapkan dapat mendeskripsikan tentang pesan 
toleransi yang terdapat dalam film Pendek Kau Adalah Aku Yang Lain. 
Berikut disajikan temuan serta data yang mencakup hal-hal penting, sebagai 
berikut : 
Sebagai media komunikasi massa, film dapat dimaknai sebagai 
cerminan atau representasi kehidupan. Isu-isu yang sering diangkat dalam 
Gambar 6. Pelaksanaan FGD 
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sebuah film biasanya mengenai isu kekerasan, gender, seks, hingga toleransi 
beragama. 
Seperti film pendek yang berdurasi 7 menit 41 detik tentang toleransi 
beragama, disutradarai oleh sineas asal Semarang yakni Anto Galon. Film 
tersebut merupakan pemenang ajang tahunan police movie festival IV tahun 
2017 yang mengangkat tema unity in diversity. Dalam film pendek Kau 
Adalah Aku Yang Lain terdapat scene tolerasni beragama : 
  
 
 
 
 
Pada scene tersebut yakni seorang polisi beserta istrinya membawa 
anak bayinya yang sedang sakit menuju sebuah puskesmas, setelah tiba di 
puskesmas polisi tersebut berdebat dengan seorang pegawai puskesmas. 
Mereka memperdebatkan nomer antrian, polisi menginginkan anaknya 
segera ditolong, akan tetapi pegawai menjelaskan harus mengantri terlebih 
dahulu karena sudah peraturan. Selanjutnya terdapat dua orang yang sedang 
menunggu antrian yang rela memberikan nomer antrianya untuk anak polisi 
tersebut, dengan menukar nomer antrian yang awalnya nomer 27 menjadi 
nomer 12. 
 
Gambar 9. Nomer antrian salah satu 
pasen diberikan kepada polisi 
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Scene tersebut memperlihatkan seorang supir ambulans yang mau 
mengantar pasien sakit tanpa memandang agama, ras, dan budaya. 
 
 
 
 
 
Scene selanjutnya memperlihatkan jamaah pengajian membantu membuka 
jalan untuk ambulan yang membawa pasien non muslin untuk lewat, dan 
tidak ada satupun jamaah yang memprotes tindakan tersebut. Namun 
sebelumnya terdapat perdepatan antara seorang tokoh mbah yang tak ingin 
membukakan jalan karena perbedaan keyakinan yang dianut oleh pasien 
dalam ambulans, disinilah yang menjadi kontroversi dalam film pendek ini. 
 
  
 
Gambar 10. Seorang sopir ambulans yang mengantar 
pasien tanpa memandang keyakinan yang dianut 
Gambar 11. Jamaah pengajian yang 
memberikan jalan untuk ambulans yang lewat 
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Toleransi beragama dalam Islam yakni menegaskan bahwa tidak boleh 
ada pemaksaan dalam memeluk agama, sebagaimana juga tidak boleh ada 
larangan bagi seseorang dalam menjalankan ajaran agamanya. Karena salah 
satu tujuan Islam adalah memberikan ketenangan jiwa bagi mereka yang 
menganut ajarannya dengan jaminan kebebasan masing-masing dan 
melakukan ibadahnya dengan aman dan tenang (Madjid, 2000:112). Berikut 
adalah definisi toleransi menurut para informan pada penelitian ini: 
“Toleransi itu bukan hanya saling mengerti tapi biasanya toleransi 
mengarah ketindakan membiarkan orang lain melakukan apa yang 
orang lain harus lakukan itu benar tapi toleransi itu tidak melulu 
menghargai orang lain melakukan tindakannya itu. Jadi kadang 
toleransi itu apa yang berbeda dari kita, dari orang lain kadang kita 
harus diam jadi saling mengerti tapi kita juga harus paham sendiri 
jangan minta aku tu ngertiin.” (Niswah, 2 Juli 2019).  
Pendapat tidak jauh beda disampaikan oleh Anif : 
“Toleransi adalah tidak memaksakan hak pada orang lain. Kalau kita 
memaksakan hak itu namanya intoleran (Anif, 24 Juli 2019). 
Begitupun dengan pendapat hanik tentang toleransi : 
“Toleransi adalah saling menghormati dan saling menghargai” 
(Hanik, 24 Juli 2019). 
Gambar 12. Tokoh ‘Mbah’ yang menentang 
ambulans lewat 
Gambar 13. Polisi dan salah satu jamaah 
berdebat dengan tokoh ‘Mbah’ 
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Selain itu Nur berpendapat tentang toleransi dengan penjelasan yang lebih 
rinci :  
“Toleransi menurut saya yaitu menerima berbedaan dan seperti beda 
keyakinan beda pendapat kita harus toleransi. Pendapat kita dengan 
orang lain itu beda, nah kita harus menerima pendapat atau 
keyakinan orang lain untuk kita sendiri” (Nur, 24 Juli 2019). 
Definisi toleransi yang disampaikan Rojab lebih menjurus kepada toleransi 
beragama : 
“Toleransi adalah memberikan kesempatan kepada orang lain. 
Contohnya saat kita berteman dengan orang Kristen kalau saatnya 
dia mau ibadah ya silahkan diberikan kesempatan kamu untuk ibadah 
(Rojab, 24 Juli 2019). 
Tidak jauh dengan definisi yang diutarakan Rojab, Nadia juga mengutarakan 
pengertian toleransi beragama : 
“Toleransi adalah saling menjaga perasaan, terutama untuk agama 
satu dengan agama yang lain, kita harus saling menghormati tanpa 
paksaan. Untukmu Agamamu Dan Untukku Agamaku. Jadi tidak 
memaksa kamu harus ikut agamaku” (Nadia, 24 Juli 2019). 
Sementara itu ditemukan data terkait Bagaimana santri Al-Hikmah 
Desa Hargosari, Sraten, Gatak, Sukoharjo meresepsi pesan toleransi 
beragama dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain. Pondok Pesantren 
Al-Hikmah merupakan pondok pesantren yang berada di Kelurahan Sraten, 
Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo Jawa, Jawa Tengah. Memiliki 
sekitar 56 santri, dengan 31 santri putra dan 25 santri putri. Santri di Pondok 
Pesantren Al-Hikmah kebanyakan adalah mahasiswa IAIN Surakarta. 
Mereka datang dari daerah yang berbeda-beda, dengan demikian di pondok 
tersebut menerapkan toleransi di lingkungan pondoknya. Selain itu toleransi 
yang diajarkan oleh pengasuh pondok yakni Kiai Miftahul misalnya seperti 
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menerapkan dan mengajarkan santri-santrinya untuk selalu menyapa orang-
orang yang ditemuinya baik yang dikenal maupun yang tidak dikenal. 
Mahasiswa pesantren Al-Hikmah ini dipilih karena relevansi konten media 
dengan subyek, memiliki kedekatan dengan isu dalam film. Mereka 
memiliki banyak wacana keagamaan, yang dimungkinan lebih memahami 
persoalan agama.  
Berikut kutipan pendapat informan mengenai pandangan terhadap 
pesan toleransi beragama pada film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain : 
 “Kita di Indonesia ini agamnaya ga Cuma satu ada Islam Kristen 
Budha dll. Kita sebagai Islam diajarkan bahwa Islam itu harus 
toleransi terhadap keyakinan orang lain entah itu perbedaan ras, 
budaya, nah kita harus menghormati perbedaan orang lain seperti apa 
dan kita harus menerimanya walaupun kita tidak suka sebenarnya, 
tidak cocok intinya. Jadi kita harus toleransi. Kayak tadi, dalam film 
tersebut dinyatakan bahwa ada golongan agama dua, agama Islam 
dan Kristen, disitu kita diajarkan bahwa kita sebagai seorang Islam 
kita harus saling menghormati, menghargai, entah perbedaan 
keyakinan, kebudayaan dan ras. Nah itu kita harus toleransi sesama 
keyakinan yang lain” (Nur, 24 Juli 2019). 
Selain itu informan yang bernama Niswah menyampaikan tanggapan film 
pendek Kau Adalah Aku Yang Lain sebagai berikut : 
“Menurut saya itu menggambarkan kita seharusnya bertoleransi 
seperti yang dilakukan sebagian orang Islam tadi. Menurut saya film 
ini mengandung unsur toleransi bahkan ini sebuah contoh kalau bisa 
memaknai. Film ini adalah sebuah contoh untuk kita bisa berbuat 
seperti orang-orang yang baiklah, kasarannya didalam film ini, 
sebagian penduduk yang mempersilahkan ambulans lewat itu tadi 
gitu. Kayak kita memandang sebagian ormas itu pasti dinilai dari 
salah satu atau beberapa tokoh saja sebenernya itu kan masalah 
pribadi masing-masing. Seperti yang ditulisan produsernya itu, itu 
memang persifatan jadi kita ga boleh mandang o Islam itu ternyata 
gini o Kristen itu ternyata gini, enggak, apa sih Islam apa sih Kristen 
tergantung orangnya masing-masing” (Niswah, 24 Juli 2019). 
Pendapat yang hampir sama juga diutarakan oleh Rojab sebagai berikut : 
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“Menurut saya menunjukan sebuah adegan toleransi yang intinya itu 
tolong-menolong jadinya itu menekankan kepada tolong-menolong 
yang diceritakan juga toleransi. Si produser menceritakan sebuah 
adegan film itu inginya untuk toleransi. Nah si produser itu juga 
memfokuskan film toleransi itu pada sistem tolong-menolong” 
(Rojab, 24 Juli 2019). 
Arifatul menyampaikan pendapatnya tentang film sebagai berikut : 
“Menurut saya untuk scene pertama itu menunjukan toleransi. Scene 
kedua, sebenarnya mengajarkan toleransi akan tetapi bapaknya 
terlalu fanatik, terus bapaknya yang dua mencoba memahamkan 
bahwa kita harus toleransi dan gak boleh langsung mengecap kamu 
kafir atau gimana gitu, sebenarnya dua bapak itu mengajarkan 
toleransi juga.” (Arifatul, 12 September 2019). 
Farid menyampaikan pendapatnya tentang film sebagai berikut : 
“Menurut saya, scene satu sangat toleransi, karena kita 
mementingkan orang lain dulu yang lebih membutuhkan. Scene dua 
sangat toleransi, walaupun terpaut itu menyudutkan Islam atau tidak, 
memang islam terkesan keras, tapi untuk seseorang yang 
mendalaminya, atau mempelajarinya menganggapnya keras, tapi 
kalau kita nganggepnya islam itu ga keras kan jadinya juga ga keras. 
Semua kan tergantung orangnya. Jadi kalau menurut saya ini sudah 
toleransi, cuma karena beberapa orang awam kan berbeda 
pemahaman. Makannya jadinya mungkin menyudutkan Islam, tapi 
sebenarnya engga. Itu dari individunya sendiri. Jangan melihat 
agama dari orang-orangnya tapi lihat agama dari kitab sucinya.” 
(Farid, 12 September 2019). 
 
Sedangkan Iqbal juga berpendapat tak jauh berbeda dengn Farid, sebagai 
berikut : 
“Scene satu toleransi, itu kayak ada pesan moral. Kalau kita 
membantu orang lain insyaalah suatu saat kita juga akan dibantu. 
Scene dua toleransi, cuma si abahnya itu  seharusnya kan orang 
Islam itu damai ya, seharusnya, kayaknya abah kurang pemahaman 
tentang Islam, tapi scene tersebut sudah toleransi.” (Iqbal, 12 
September 2019). 
 
Selain itu pendapat yang berbeda diutarakan oleh Anif, sebagai berikut : 
“Untuk yang di ambulan tadi itu kan bapaknya masih ngotot, bapak 
yang tadi persifatan tadi itu menurut saya tidak ada toleransi dalam 
bapaknya tadi soalnya tadi ada polisi dan ada orang yang menengahi 
itu kan ada lebih banyak yang mendorong dia untuk mengikuti untuk 
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membuka jalan. Jalanya ditutup total, trus penggambaran toleransi 
sendiri menurut saya kurang” (Anif, 24 Juli 2019). 
Pendapat yang sama di sampaikan oleh Hanik tentang film pendek Kau 
Adalah Aku Yang Lain : 
“Film itu lebih kayak tolong menolong, scene pertama anak bapak 
polisi yang sakit itu kalau ditoleransi ya pasti didahulukan tapi kan 
satu orang jadi tu itu kayak lebih ke tolong menolongnya. Kalau 
scene kedua ya tolong-menolong juga soale itu menyadarkan mbah 
tadi untuk setuju juga untuk membuka jalan walaupun itu jalannya 
pengajiannya itu udah ada dijalan jadi semuanya ikut menolong. 
Kalau toleransi kayaknya masih kurang. Belum terasa” (Hanik, 24 
Juli 2019). 
 
Selain itu Nadia juga menyampaikan pendapat yang hampir sama : 
“Scene pertama menunjukan toleransi juga karnakan kemanusiaan 
karena mendahulukan orang yang sakit parah, orang yang lebih 
membutuhkan langsung perwatan dari dokter. Scene kedua pertama 
kali itu seperti tidak toleransi karena mbahnya itu terlalu agresif 
banget tapi dari polisi dan pihak lain melihat pasien sudah seperti itu 
meminta mbahnya segera membukakannya jalan walaupun dia tidak 
setuju. Yang pertama toleransi lebih ke kemanusiaan yang kedua 
engga” (Nadia, 24 Juli 2019). 
 
Zuhdy juga menyampaikan pendapat yang hampir sama : 
“Menurut saya, Scene satu menurut saya itu udah toleransi. Itu udah 
bagus sekali.Scene kedua menurut saya kurang toleransi, orang-
orang seperti itu bisa membodohi atau mengakali, nah itu harus kita 
mengambil hikmahnya” (Zuhdy, 12 September 2019). 
 
Setiap informan mengemukakan pendapatnya dengan pemikiran 
mereka sendiri, pendapat mereka tak jauh berbeda satu dengan yang lainnya. 
Jadi dari sini dapat disimpulkan bahwa toleransi yakni menghargai serta 
menghormati hak orang lain, sedangkan toleransi beragama yakni 
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membebaskan dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk 
menganut agama yang mereka yakini. 
D. Analisis dan Pembahasan 
Kau Adalah Aku Yang Lain merupakan sebuah film pendek karya Anto 
Galon sineas asal Semarang. Seperti yang kita tahu film merupakan bagian 
dari komunikasi massa. Menurut Effendi (2002:50), komunikasi massa ialah 
komunikasi melalui media massa modern. Dan media massa ini adalah surat 
kabar, film, radio, dan televisi.  
Dalam sebuah komunikasi massa, media bukanlah sebuah institusi 
yang memiliki kekuatan besar dalam mempengaruhi khalayak melalui pesan 
yang disampaikannya. Khalayak lah yang diposisikan sebagai pihak yang 
memiliki kekuatan dalam menciptakan makna secara bebas dan bertindak 
atau berperilaku sesuai dengan makna yang mereka ciptakan atas teks media 
tersebut. 
Seperti halnya film, pada dasarnya memiliki makna yang disisipkan ke 
dalam teks. Film sendiri diartikan sebagai sebuah karya seni yang terwujud 
dari satu kreativitas orang-orang yang terlibat dalam proses pembuatannya. 
Film mempunyai kemampuan untuk menciptakan suatu realitas buatan 
sebagai perbandingan terhadap realitas nyata, Effendi (2014:2). Sementara 
itu film pendek merupakan film yang berdurasi pendek dengan cerita yang 
singkat, biasanya dibawah 60 menit, Mabruri (2013:6).  
Dalam sebuah film, sang pembuatnya ingin menyampaikan sebuah 
pesan kepada khalayak, khalayak memilik kuasa penuh untuk menerima atau 
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menolak pesan tersebut, sesuai dengan konstruksi sosial khalayak tersebut. 
Seperti dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain, sebagaimana 
pembuat film ingin menyampaikan pesan toleransi beragama. Toleransi 
sendiri berasal dari Bahasa latin yaitu “tolerantia” yang artinya kelonggaran, 
kelembutan hati, keringanan, dan kesabaran (Misrawi, 2007:161). Akan 
tetapi dalam film tersebut menuai kontroversi di kalangan masyarakat serta 
media sosial. Oleh sebab itu, peranan khalayak sangatlah penting dalam 
menginterpretasikan makna film tersebut. Pemakaan khalayak terhadap film 
pendek Kau Adalah Aku Yang Lain digali sesuai dengan posisi pembacaan 
dari Stuart Hall yakni analisis resepsi. 
Teori resepsi dikembangkan oleh Stuart Hall, dimana teori tersebut 
menjadi panutan dan seakan-akan kiblat dari penelitian audiens dimanapun 
yang menggunakan metode analisis resepsi. Analisis ini memandang 
bahwasnnya khalayak mampu selektif memaknai dan memilih makna dari 
sebuah teks berdasar posisi sosial dan budaya yang mereka miliki (Bertrand 
& Hughes, 2005:39). 
Konsep dalam analisis resepsi yakni adanya encoding dan decoding. 
Encoding dapat diartikan sebagai ide atau gagasan dari sang pembuat pesan. 
Sedangkan decoding dapat diartikan sebagai ide atau gagasan yang 
dimunculkan oleh khalayak atau penonton setelah melihat isi pesan suatu 
media. Dalam analisis resepsi ini khalayak memiliki kekuatan untuk 
memberikan pemaknaannya terhadap media yang ia lihat. Pemaknaan 
tersebut dapat berbeda dari apa yang diproduksi oleh produsen. Hal tersebut 
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berdasarkan konteks-kontes sosial, pengalaman hidup, maupun faktor lain 
yang melingkupinya, seperti pendidikan, faktor ideologi, maupun praktek 
bermedia. 
Menurut Stuart Hall dalam Morissan (2014:550), khalayak melakukan 
decoding terhadap pesan media melalui tiga kemungkinan posisi, yakni 
posisi hegemoni dominan, negosiasi, dan oposisi.  
Posisi hegemoni dominan merupakan situasi dimana media 
menyampaikan pesan, khalayak menerimanya. Apa yang disampaikan media 
secara kebetulan juga disukai atau dapat diterima oleh khalayak. 
Posisi negosiasi merupakan posisi dimana khalayak secara umum 
menerima ideologi dominan namun menolak penerapannya dalam kasus-
kasus tertentu. Dalam hal ini khalayak bersedia menerima ideologi dominan 
yang bersifat umum, namun mereka akan melakukan beberapa pengecualian 
dalam penerapannya yang disesuaikan dengan aturan budaya setempat. 
Posisi oposisi merupakan posisi dimana khalayak mengganti atau 
mengubah pesan atau kode alternatif. Audiens menolak makna pesan yang 
dimaksudkan atau disukai media menggantikannya dengan cara berfikir 
mereka sendiri terhadap topik yang disampaikan media. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Santri Pondok Pesantren 
Al-Hikmah Desa Hargosari, Sraten, Gatak, Sukoharjo. Penulis memilih 
sepuluh informan yang dianggap mampu memberikan data yang valid dan 
dapat dipercaya. Sepuluh informan tersebut yakni Zainal Anif, Rojab 
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Hidayat, Nur Khasanah, Fitrotun Niswah, Hanik Indah, Nadia Septi, Arifatul 
Qiaroh, Ahmad Zuhdy, Ahmad Farid, Muhammad Iqbal. 
Seperti yang kita tahu, Pesantren adalah lembaga pendidikan 
keagamaan yang memiliki kekhasan tersendiri dan berbeda dengan lembaga 
pendidikan lainnya dalam menyelenggarakan sistem pendidikan dan 
pengajaran agama (Nazir, 2013:87). Mahasiswa pesantren Al-Hikmah ini 
dipilih karena relevansi konten media dengan subyek memiliki kedekatan 
dengan isu dalam film. Mereka memiliki banyak wacana keagamaan, yang 
dimungkinan lebih memahami persoalan agama.  
Setelah melakukan penelitian dapat terlihat bahwa terdapat enam 
informan berada di posisi hegemoni dominan yakni Nur, Niswah, Arifatul, 
Farid, Rojab, dan Iqbal. 
Nur menjelaskan bahwa, didalam film pendek tersebut terdapat dua 
golongan yakni agama Islam dan kristen, yang mengajarkan bahwa sebagai 
umat Islam harus saling menghormati, dan menghargai segala bentuk 
perbedaan yang ada. Ia setuju terhadap pesan dalam film pendek tersebut 
terdapat unsur toleransi dalam dua golongan agama yang berbeda. Hal 
tersebut dikarenakan Negara Indonesia merupakan Negara plural yang tidak 
hanya memiliki satu macam agama. selain itu juga, agama Islam 
menganjurkan untuk selalu bersikap toleransi.   
Selanjutnya Niswah mengemukakan pendapatnya bahwa film pendek 
tersebut memanglah mengandung unsur toleransi beragama, Niswah setuju 
terhadap pembuat film yakni Anto Galon bahwa apa yang digambarkan oleh 
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tokoh si „Mbah‟ memanglah persifatan dari masing-masing individu, jadi 
kita tidak boleh menilai suatu ormas hanya dari salah satu individu. 
Menurutnya film tersebut banyak mengandung pelajaran, seperti jangan 
memandang perbedaan karena kita semua ciptaan Allah, kalau kita 
mengejek orang lain sama aja mengejek ciptaan Allah, kau adalah aku yang 
lain yang intinya kita semua sama. Hal tersebut dikarenakan semua mahkluk 
ciptaan Allah merupakan saudara.  
Arifatul mengungkapkan bahwa setuju dengan pesan yang 
disampaikan film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain, ia setuju jika si 
„Mbah‟ merupakan persifatan seseorang, jadi film tersebut mengandung 
unsur toleransi. Menurutnya film tersebut memiliki makna tersirat tentang 
toleransi walaupun tidak memberi kesan secara langsung. Sesuai dengan 
penyataan yang disampaikan oleh pembuat film yakni anto galon yang 
menerangkan bahwa bukan agamanya yang salah akan tetapi sifat si „Mbah‟ 
yang merupakan contoh sifat yang tidak benar. 
Tak jauh berbeda dari Arifatul, Farid berpendapat bahwa jangan 
melihat agama seseorang melainkan kitab sucinya, Karena Islam tidak 
seperti apa yang digambarkan oleh tokoh si „Mbah‟, tokoh tersebut 
merupakan sifat individu, itu tergantung bagaimana sifat individunya 
sendiri. 
Terdapat juga Rojab yang berada diposisi hegemoni dominan dimana 
ia berpendapat bahwa si produser menceritakan sebuah adegan film itu 
inginya untuk toleransi, dan dalam film tersebut memfokuskan toleransi 
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lebih kepada sistem tolong-menolong. Karena memang salah satu bentuk 
toleransi yakni saling tolong menolong terhadap sesama. 
Seperti sebelum-sebelumnya, informan Iqbal juga berpendapat bahwa 
film pendek tersebut sudah cukup juga menyampaikan pesan toleransi, 
hanya saja tokoh si „Mbah‟ yang kurang memahami bagaimana Islam itu. 
Jadi memang terkadang orang yang agamanya kurang memahami bisa malah 
menimbulkan salah tafsir. 
Selain itu tiga informan yakni Hanik, Nadia, dan juga Zuhdy yang 
berada diposisi negosiasi dimana santri tersebut menerima pesan yang 
disampaikan media namun melakukan beberapa pengecualian.  
Hanik berpendapat bahwa film pendek tersebut bagus dan 
mengandung edukasi. Tiap scenenya lebih kepada sistem tolong menolong, 
akan tetapi untuk unsur toleransinya kurang dan belum terasa. Jadi hanik 
berpendapat bahwa pada film tersebut toleransinya belum terasa, karena 
memang terdapat adegan si‟ Mbah‟ yang ngotot tidak ingin memberi jalan 
ambulans yang lewat. 
Tidak jauh berbeda dengan Hanik, Nadia juga berpendat bahwa film 
pendek tersebut menarik, bagus karena menunjukkan toleransi dan juga 
kemanusiaan, akan tetapi untuk scene kedua kurang adanya toleransi 
dikarenakan tokoh si „Mbah‟ yang terlalu agresif.  
Zuhdy juga berpendapat hal serupa, dimana dia menjelaskan bahwa 
film pendek tersebut bagus banget. Menurutnya untuk scene yang pertama 
mengandung unsur toleransi akan tetapi untuk scene yang kedua kurang 
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toleransi dan orang-orang seperti itu yang lebih pintar tapi justru malah bisa 
membodohi orang awam yang ilmu agamanya kurang.  
Selain kesepulun informan yang memberikan pemaknaan terhadap film 
pendek Kau Adalah Aku Yang Lain, peneliti juga turut memberikan 
pemaknaan setelah melihat film pendek tersebut. Peneliti berada diposisi 
negosiasi, dimana menerima sebagian pesan yang disampaikan oleh si 
pembuat pesan. Jika si pembuat pesan inginnya menyampaikan pesan 
toleransi, akan tetapi menurut peneliti pesannya belum terasa, film pendek 
tersebut sangat menarik, memang mengandung toleransi, tapi belum kental 
jika disebut dengan film toleransi, hal tersebut dikarenakan adegan dimana 
si „Mbah‟ yang masih ngotot. Mungkin jika adegan perdebatan dengan 
tokoh si „Mbah‟ dihilangkan pesan toleransinya akan lebih terlihat. Scene 
pertama, ketika di puskesmas juga begitu, scene tersebut mengandung 
toleransi akan tetapi masih kurang, mungkin jika pasien lain lebih antusias 
menukarkan nomer antrian kepada polisi, toleransinya akan lebih terlihat. 
Proses pemaknan terhadap pesan suatu media massa menghasilkan 
makna yang tidak selalu sama. Perbedaan pemaknaan ini disebabkan teks 
memiliki sifat polisemi atau terbuka, yang memungkinkan terjadinya banyak 
pemaknaan oleh khalayak. Dapat dilihat bahwa proses decoding 
menciptakan sebuah respon yang beragam dari informan dikarenakan latar 
belakang pengalaman dan juga pengetahuan yang berbeda.  
Setelah melakukan penelitian dan melakukan analisis data dari 
informan dapat peneliti simpulkan bahwa informan dari pondok pesantren 
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yang notabennya memiliki pemahaman ilmu agama yang lebih tidaklah 
selalu memiliki pendapat yang sama satu sama lain. Hal ini disebabkan oleh 
pengalaman dan juga bisa dari faktor pendidikan. 
Peneliti menemukan bahwa santri pondok pesantren Al-Hikmah, 
Dukuh Hargosari Rt 03/Rw 02, Kelurahan Sraten, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah yakni, enam informan berada diposisi 
hegemoni dominan, tiga informan berada diposisi negosiasi, sementara satu 
informan berada diposisi oposisi. Itu artinya santri pondok pesantren Al-
Hikmah sependapat dengan pesan yang disampaikan oleh film pendek Kau 
Adalah Aku Yang Lain, dengan artian bahwa sebagian besar santri berada 
dalam posisi hegemoni dominan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian analisis resepsi mencoba untuk mengkaji pemaknaan 
khalayak terkait apa yang disampaikan oleh media. Konsep utama dalam 
penelitian analisis resepsi adalah konsep encoding dan decoding dari Stuart 
Hall. Dimana encoding merupakan pesan yang ingin disampaikan oleh 
produser kepada audiens, sedangkan decoding merupakan ide atau gagasan 
yang timbul dari pemikiran audiens. Di dalam proses decoding, audiens 
diposisikan memiliki kekuatan untuk menciptakan makna berdasarkan 
pengalaman, pendidikan maupun faktor lain. 
Pada proses decoding peneliti mengidentifikasi posisi kesepuluh 
informan berdasarkan teori dari Stuart Hall, yakni posisi hegemoni dominan, 
posisi negosiasi, dan posisi oposisi. 
Pertama, diposisi hegemoni dominan yang berarti informan menerima 
apa yang disampaikan oleh film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain dan 
dalam posisi tersebut yakni terdapat enam informan. Empat informan 
tersebut sejalan dengan sang pembuat pesan dalam film pendek yang 
mengandung unsur toleransi beragama. 
Kedua, posisi negosiasi yang berarti informan menerima apa yang 
media sampaikan, namun melakukan beberapa pengecualian. Terdapat tiga 
informan yang berada diposisi negosiasi. Mereka berpendapat bahwa film 
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pendek tersebut menarik, akan tetapi ketiga informan ini menerima hanya 
sebagian pesan yang disampaikan film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain. 
Ketiga, posisi oposisi yakni informan yang menolak pesan yang 
disampaikan oleh film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain. Dalam posisi ini 
terdapat satu informan yang menganggap bahwa film tersebut kurang 
menarik, dan kurang jika disebut sebagai film yang mengandung unsur 
toleransi. 
B. Saran  
Dari hasil penelitian maka ada beberapa dari peneliti yang diharapkan 
dapat dijadikan sebuah pertimbangan untuk riset berikutnya : 
1. Dari penelitian ini merupakan salah satu bentuk pemaknaan diantara 
kemungkinan bentuk pemaknaan lain dimata khalayak. Dengan 
demikian diharapkan adanya penelitian lain sebagai pembanding 
terhadap tema yang sama tentang bagaimana pemaknaan khalayak 
dengan menggunakan analisis resepsi. 
2. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan referensi 
untuk penelitian kedepannya, sehingga dapat memperkaya kajian 
dibidang komunikasi. 
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Tabel 1. Nama-nama santri pondok pesantren Al-Hikmah 
No. Santri Putra Santri Putri 
1. Abdul Basyir Desi Fitri 
2. Abdul Wahid Hanik Indah 
3. 
Afreza Ali Maulana S 
Suryanti 
4. 
Ahmad Farid Alwahdi 
Nadia Septi 
5. 
Ahmad Rifai 
Nafisatun Hasanah 
6. 
Ahmad Zuhdi A. 
Arifatul Khiyaroh 
7. 
Ali Mubarok 
Nur Khasanah 
8. 
Ali Nashoka 
Nia Unfa 
9. 
Anasrulloh 
Fina Rahmawati 
10. 
Bagus Amirul Aziz 
Alfina Oktavia 
11. 
Derri Masrukhan P. N. 
Alfiyatun Khiyaroh 
12. 
Fajar Bagas Triatmaja 
Binti Ma’rifatul 
13. 
Fajar Bogi Afiyanto 
Khoirun Anisa 
14. 
Ferryanda Nurvianto 
Nur Azizah 
15. 
Hasan Mabrur 
Galuh Retno 
16. 
Hilmi Mahya Masyhuda 
Yuni Muryanti 
17. 
Ilham Fanani 
Anita Wulandari 
18. 
Ilham Makruf Safii 
Fitrotun Niswah 
19. 
Muh Nur Slamet H 
Asri Dwi Astuti 
20. 
Muhammad A Umam 
Mu’jizatun Uyun 
21. 
Muhammad Irsyadi F 
Riyadus Sholihat 
 
 
22. 
Muhammad Syarif H 
Yenita Lailatul Janah 
23. 
Mukhammad Nur Aziz 
Umi Hanik 
24. 
Muslih Hadi Rifa’i 
Lailatul Mukaromah 
25. 
Rajab Hidayat 
Yayuk Indriyatiningsih 
26. 
Sakti Aris Erwansyah 
 
27. 
Sriyanto 
 
28. 
Syafi’ Sholeh 
 
29. 
Zainal Anif Fatkhuri 
 
30. 
Muhamad Abdurrahman 
 
31 
Muhammad Iqbal Fahrudi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DATA INFORMAN 
1. NAMA  : ZAINAL ANIF FATKHURI 
ALAMAT : NGAWI 
 JURUSAN : KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
 SEMESTER : V (LIMA) 
 JABATAN : LURAH TAHUN 2018/2019 
2. NAMA : ROJAB HIDAYAT 
ALAMAT : KEBUMEN 
JURUSAN : BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 
SEMESTER : V (LIMA) 
JABATAN : WAKIL LURAH TAHUN 2018/2019 
3. NAMA : NUR KHASANAH 
ALAMAT : NGAWI 
JURUSAN : AKHIDAH DAN FILSAFAT ISLAM 
SEMESTER : IX (SEMBILAN) 
JABATAN : WAKIL LURAH TAHUN 2016/2017 
4. NAMA : FITROTUN NISWAH 
ALAMAT : NGAWI 
JURUSAN : PENDIDIKAN BAHASA INGGRIS 
SEMESTER : IX (SEMBILAN) 
JABATAN : SEKRETARIS TAHUN 2016/2017 
 
 
 
5. NAMA : HANIK INDAH NOVIYAWATI 
ALAMAT : NGAWI 
JURUSAN : BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 
SEMESTER : V (LIMA) 
JABATAN : SEKRETARIS TAHUN 2018/2019 
6. NAMA : NADIA SEPTI 
ALAMAT : NGAWI 
JURUSAN : BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 
SEMESTER : V (LIMA) 
JABATAN : WAKIL LURAH TAHUN 2018/2019 
7. NAMA : ARIFATUL QIAROH 
ALAMAT : NGAWI 
JURUSAN : ILMU Al-QUR’AN DAN TAFSIR 
SEMESTER : III (TIGA) 
JABATAN : SEKERTARIS 2018/2019 
8. NAMA : AHMAD ZUHDY 
ALAMAT : SUKOHARJO 
JURUSAN : ILMU Al-QUR’AN DAN TAFSIR 
SEMESTER : III (TIGA) 
JABATAN : SEKRETARIS 2018/2019 
9. NAMA : AHMAD FARID 
ALAMAT : NGAWI 
JURUSAN : HUKUM PIDANA ISLAM 
 
 
SEMESTER : III (TIGA) 
JABATAN : BENDAHARA 2018/2019 
10. NAMA : MUHAMMAD IQBAL 
ALAMAT : KLATEN 
JURUSAN : KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
SEMESTER : V (LIMA) 
JABATAN : SEKRETARIS 2018/2019 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PANDUAN WAWANCARA 
 
Kiai pondok 
1. Bagaimana sejarah pondok Al-Hikmah ? 
2. Apa visi misi pondok Al-Hikmah ? 
3. Apa keunikan pondok Al-Hikmah ? 
4. Bagaimana kurikulum di pondok Al-Hikmah ? 
 
Santri  
1. Kesan pertama setelah menonton film pendek “Kau Adalah Aku Yang 
Lain” ? 
2. Apa itu toleransi ? 
3. Apakah film pendek “Kau Adalah Aku Yang Lain” mengandung pesan 
toleransi ? 
4. Apakah scene dalam film pendek “Kau Adalah Aku Yang Lain” terjadi 
di Indonesia ? 
5. Bagimana pandangan anda dengan apa yang disampaikan dalam film 
pendek “Kau Adalah Aku Yang Lain” ? Berikan alasannya ! 
6. Apakah anda mempunyai pengalaman tentang toleransi beragama ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
 
TRANSKIP FOCUS GRUP DISSCUSION  
Nama  : Zainal Anif Fatkhuri 
Alamat : Ngawi 
Jurusan : Komunikasi Dan Penyiaran Islam 
Semester : V (Lima) 
1. Kesan pertama setelah menonton film pendek Kau Adalah Aku Yang 
Lain ? 
Jawaban : 
“Kurang menarik, karena menurut saya toleransinya kurang, jadi kalau 
diambil toleransinya kurang menarik. Scenenya juga terpenggal jadi 
kurang jelas kalau tidak dilihat dari awal sampai akhir”. 
2. Apa itu toleransi ? 
Jawaban : 
“Toleransi adalah tidak memaksakan hak pada orang lain. Kalau kita 
memaksakan hak itu namanya intoleran”. 
3. Bagaimana pandangan anda terhadap film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain ? 
Jawaban : 
“Untuk pertama saya lihat judulnya kan kau adalah aku yang lain kalau 
dari judul saya tidak ada arahan kalau film tersebut berisi pesan toleransi 
sebenernya. Terus dalam scene itu kan terjadi di puskesmas terus ada 
ambulan. Kalau di puskesmas kan sudah umum terjadi jadi saya 
manggilnya tidak toleransi tidak. Tidak bisa ditarik kalau itu mengandung 
toleransi sebenernya. Orang sakit terus mempersilahkan nomer antrian 
didahulukan kan pandangan umum jadi tidak ada pandangan kalau itu 
adalah sebuah toleransi. Terus untuk yang di ambulan tadi itu kan 
 
 
bapaknya msih ngotot, bapak yang tadi persifatan tadi itu menurut saya 
tidak ada toleransi dalam bapaknya tadi soalnya tadi ada bapaknya ada 
polisi dan ada orang yang menengahi itu kan ada lebih banyak yang 
mendorong dia untuk mengikuti untuk membuka jalan. Jalanya ditutup 
total, terus penggambaran toleransi sendiri menurut saya kurang, kalau di 
puskesmas kalau ada penggambaran toleransi kenapa bapak anto gallon 
selaku produser bisa membuat lebih bahwa para yang menunggu bisa lebih 
antusias menanyakan o mungkin bisa memberikan mbak pakai nomer saya 
untuk mempercepat anaknya polisi mendapatkan penanganan”. 
4. Apakah scene dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain terjadi 
di Indonesia ? 
Jawaban : 
“Ada di Indonesia. Kalau tokoh si mbah tadi mungkin sebagian kecil dari 
kita yang melarang lewat tadi sebagian kecil ada. Kalau untuk di 
puskesmas banyak ditemui kasus-kasus seperti itu”. 
5. Apakan anda mempunyai pengalaman toleransi beragama ? 
Jawaban : 
“Biasanya toleransi ada. Tapi kalau untuk toleransi dua agama belum 
pernah. Misalnya kalau di masyarakat kan ada omongan-omongan tidak 
enak kepada saya, saya membiarkan tidak membalas tidak dimasukkan ke 
hati”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Rojab Hidayat 
Alamat : Kebumen 
Jurusan : Bimbingan Dan Konseling Islam 
Semester : V (Lima) 
1. Kesan pertama setelah menonton film pendek Kau Adalah Aku Yang 
Lain ? 
Jawaban : 
“Bagus banget. Tapi kalau orang yang belum paham ceritanya kan kalau 
untuk orang awam lebih ke menimbulkan salah tafsir”. 
2. Apa itu toleransi ? 
Jawaban : 
“Toleransi adalah memberikan kesempatan kepada orang lain. Contohnya 
saat kita berteman dengan orang kristen kalau saatnya dia mau ibadah ya 
silahkan diberikan kesematan kamu untuk ibadah”. 
3. Bagaimana pandangan anda terhadap film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain ? 
Jawaban : 
“Menurut saya menunjukan sebuah adegan toleransi yang intinya itu 
tolong menolong jadinya itu menekankan kepada tolong menolong yang 
diceritakan juga toleransi. Si produser menceritakan sebuah adegan film 
itu inginya untuk toleransi. Nah, si produser itu juga memfokuskan film 
toleransi itu pada sistem tolong menolong”. 
4. Apakah scene dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain terjadi 
di Indonesia ? 
Jawaban : 
“Kasus pertama banyak sekali ada. Kalau yang kedua jarang, atau malah 
tidak ada”. 
5. Apakah anda mempunyai pengalaman toleransi beragama ? 
Jawaban : 
“Dulu waktu SMP mengadakan buka bersama di SMP, nah itu yang non 
Islam juga ikut buka bersama pas acara pengajian. Non isalam juga ikut 
 
 
membantu contohnya mengurus konsumsi, acara bersama, cerita bersama 
dan kumpul-kumpul bareng”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Nur Khasanah 
Alamat : Ngawi 
Jurusan : Akhidah Dan Filsafat Islam 
Semester : IX (Sembilan) 
1. Kesan pertama setelah menonton film pendek Kau Adalah Aku Yang 
Lain ? 
Jawaban : 
“Menarik. Di film itu kan mengajarkan toleransi, jadi perlu dikembangkan 
lagi”. 
2. Apa itu toleransi ? 
Jawaban : 
“Menerima berbedaan dan seperti beda keyakinan beda pendapat kita 
harus toleransi. O pendapat kita dengan orang lain itu beda, nah kita harus 
menerima pendapat atau keyakinan orang lain untuk kita sendiri”. 
3. Bagaimana pandangan anda terhadap film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain ? 
Jawaban : 
“Kita di Indonesia ini agamnaya ga Cuma satu ada islam, kriseten, budha 
dll. Kita sebagai islam diajarkan bahwa islam itu harus toleransi terhadap 
keyakinan orang lain entah itu perbedaan ras, budaya, nah kita harus 
menghormati perbedaan orang lain seperti apa dan kita harus menerimanya 
walaupun kita tidak suka sebenarnya, tidak cocok intinya. Jadi kita harus 
toleransi. Kayak tadi, dalam film tersebut dinyatakan bahwa ada golongan 
dua agama islam dan kristen, disitu kita diajarkan bahwa kita sebagai 
seorang islam kita harus saling menghormati, menghargai, entah 
perbedaan keyakinan, kebudayaan dan ras. Nah itu kita harus toleransi 
sesama keyakinan yang lain”. 
 
 
 
4. Apakah scene dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain terjadi 
di Indonesia ? 
Jawaban : 
“Kalau di luar juga ada, perbedaan keyakinan, seperti film luar tentang 
agama Islam dan kriten nah disitu ada perbedaan tapi sebagai pemimpin 
agama masing-masing disitu dia memimpin bahwa kita sebagai umat-umat 
anggota-anggota yang lain itu harus bersikap toleransi antara perbedaan 
keyakinan tersebut. Nah di Indonesia jarang kasus seperti itu”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Fitrotun Niswah 
Alamat : Ngawi 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris 
Semester : IX (Sembilan) 
1. Kesan pertama setelah menonton film pendek Kau Adalah Aku Yang 
Lain ? 
Jawaban : 
“Menurut saya bagus”. 
2. Apa itu toleransi ? 
Jawaban : 
“Toleransi itu bukan hanya saling mengerti tapi biasanya toleransi 
mengarah ketindakan membiarkan orang lain melakukan apa yang orang 
lain harus lakukan itu benar tapi toleransi itu tidak melulu menghargai 
orang lain melakukan tindakannya itu. Jadi kadang toleransi itu apa yang 
berbeda dari kita, dari orang lain kadang kita harus diam jadi saling 
mengerti tapi kita juga harus paham sendiri gitu lo, jangan minta aku tu 
ngertiin. ga, kadang orang-orang mandang toleransi mandangnya ke orang 
lain, kamu harus toleransi padahal diri kita ga toleransi, jadi harus saling 
mengerti bukan hanya membiarkan orang lain melakukan apa yang harus 
dilakukan tapi kita harus melakukan juga apa yang harus kita lakukan 
misalkan kita berbeda yaudah kita diem aja, jangan merubah hal lain”. 
3. Bagaimana pandangan anda terhadap film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain ? 
Jawaban : 
“Saya tau sedikit, sedkit tapi tentang perfilman itu kan setiap Negara 
mempunyai face sendiri-sendiri gitulo. Jadi setiap film yang dibuat dari 
setiap Negara itu menggambarkan masyarakatnya sendiri gitu. Jadi 
menurut saya ini produser film ini keren. Karena berani membuat film 
kayak gitu, soalnya apa yg terjadi dimasyarakat kurang lebih seperti itu. 
Jadi seperti yang scene pertama ada orang sakit ibaratnya si anak polisi 
lebih parah terus ada petugas yg ngasih tau antri dulu, nah itu karena udah 
 
 
prosedur dari puskessmas nah tapi kalau diliat orang-orang tidak ada yang 
tanggep gitulo. Cuma satu orang yang tanggep. Nah, itu kalau kita sadar 
atau tidak kita sering mengalami hal seperti itu walaupun tidak di 
puskesmas. Padahal kita tu sebagai manusia kan sesama mahkluk ya 
harusnya mengedepankan yang lebih membutuhkan jadi didahulukan yang 
lebih parah. Jadi kan difilm ini justru mengambarkan kita untuk berbuat 
seperti itu gitulo, nah di scene kedua menurut saya itu menggambarkan 
kita seharusnya bertoleransi seperti yang dilakukan sebagian orang islam 
tadi. Dari pertama kali saya lihat film ini saya juga gak berfikir kalau o 
islam itu seperti itu seperti yang digambarkan oleh si tokoh mbah itu. Saya 
tidak berfikir seperti itu jadi memang pertama kali liat mbahnya itu justru 
malah gini, waduh ki kok ngene mksdnya gini itu ga memandang islam 
apa bukan tapi ya itu dikembalikan lagi kita sesama makhluk seperti itu 
jadi kita harus dari film ini sebenarnya banyak pelajaran gitu lo. Yang 
pertama kita mendahulukan yang lebih membutuhkan yang kedua jangan 
memandang perbedaan tadi, karena kita semua kan ciptaan Allah sama 
kalau kita mengejek orang lain pun sama aja mengejek ciptaan Allah. 
Kalau yang saya tangkep dari film ini kau adalah aku yang lain itu kan 
seperti itu maksudnya jadi, aku kau kau kau itu semuanya sama. Sama-
sama ciptaan Allah kalau yang saya tangkep dari film ini. Ini sebenernya 
bisa jadi contoh untuk kita untuk berbuat toleransi itu tadi terus berbuat 
lebih berpikir tu gak muluk-muluk tentang perbedaan agama tentang satu 
konteks gitu lo. Gitu. Menurut saya film ini mengandung unsur toleransi 
bahkan ini sebuah contoh kalau bisa memaknai. Film ini adalah sebuah 
contoh untuk kita bisa berbuat seperti orang-orang yang baiklah 
kasarannya di dalam film ini, tokoh-tokoh yang baik tadi seperti yang 
bapak-bapak mau nukerin nomer antriannya terus sama sebagian 
penduduk yang mempersilahkan ambulan lewat itu tadi gitu. Ini kasus 
Indonesia banget coba kita sadar ga sadar kayak gitu lo. Kayak kita 
memandang sebagian ormas itu pasti dinilai dari salah satu atau beberapa 
tokoh saja gitu lo sebenernya itu kan masalah pribadi masing-masing. 
 
 
Seperti yang ditulisan produsernya itu, itu memang persifatan jadi kita ga 
boleh mandang o islam itu ternyata gini o kristen itu ternyata gini, enggak 
apa sih islam apa sih kristen tergantung orangnya masing-masing”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Hanik Indah Noviyawati 
Alamat : Ngawi 
Jurusan : Bimbingan Dan Konseling Islam 
Semester : V (Lima) 
1. Kesan pertama setelah menonton film pendek Kau Adalah Aku Yang 
Lain ? 
Jawaban : 
“Bagus. Banyak mengandung edukasi”. 
2. Apa itu toleransi ? 
Jawaban : 
“Toleransi adalah saling menghormati dan saling menghargai”. 
3. Bagaimana pandangan anda terhadap film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain ? 
Jawaban : 
“Film itu lebih kayak tolong menolong, scene pertama anak bapak polisi 
yang sakit itu kalau ditoleransi ya pasti didahulukan tapi kan satu orang 
jadi tu itu kayak lebih ke tolong menolongnya. Kalau scene kedua ya 
tolong-menolong juga soale itu menyadarkan mbah tadi untuk setuju juga 
untuk membuka jalan walaupun itu jalannya pengajiannya itu udah ada 
dijalan jadi semuanya ikut menolong. Kalau toleransi kayaknya masih 
kurang. Belum terasa”. 
4. Apakah scene dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain terjadi 
di Indonesia ? 
Jawaban : 
“Ada di Indonesia tapi jarang banget”. 
5. Apakah anda mempunyai pengalaman toleransi beragama ? 
Jawaban : 
“Pernah terjadi di sekolah saya, saya kan dari SMA jadi agamanya 
campuran, itu pada waktu hari kalau tidak salah hari rabu untuk peringatan 
hari kristen dan khatolik mengadakan kayak doa untuk tuhan mereka puji-
 
 
pujian di tengah lapangan sama di joglo sekolah nah itu sangat ramai 
sekali sampai pakai sound dan kita sebagai teman-teman mereka 
membiarkan mereka itu buat bersenang-senang tidak usah dilarang”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Nadia Septi 
Alamat : Ngawi 
Jurusan : Bimbingan Dan Konseling Islam 
Semester : V (Lima) 
1. Kesan pertama setelah menonton film pendek Kau Adalah Aku Yang 
Lain ? 
Jawaban : 
“Filmnya sendiri menarik, bagus karena menunjukan toleransi dan juga 
kemanusiaan”. 
2. Apa itu toleransi ? 
Jawaban : 
“Toleransi adalah saling menjaga perasaan, terutama untuk agama satu 
dengan agama yang lain, kita harus saling menghormati tanpa paksaan. 
Untukmu agamamu dan untukku agamaku. Jadi tidak memaksa kamu 
harus ikut agamaku”. 
3. Bagaimana pandangan anda terhadap film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain ? 
Jawaban : 
“Scene pertama menunjukan toleransi juga karnakan kemanusiaan karena 
mendahulukan orang yang sakit parah, orang yang lebih membutuhkan 
langsung perwatan dari dokter. Scene kedua pertama kali itu seperti tidak 
toleransi karena mbahnya itu terlalu agresif banget tapi dari polisi dan 
pihak lain melihat pasien sudah seperti itu meminta mbahnya segera 
membukakannya jalan walaupun dia tidak setuju. Yang pertama toleransi 
lebih ke kemanusiaan yang kedua engga”. 
4. Apakah scene dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain terjadi 
di Indonesia ? 
Jawaban : 
“Kalau menurut saya kasusnya banyak terjadi di Indonesia”. 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA  
Nama : Arifatul Qiaroh 
Alamat : Ngawi 
Jurusan : Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 
Semester : III (Tiga) 
1. Kesan pertama setelah menonton film pendek Kau Adalah Aku Yang 
Lain ? 
Jawaban : 
“Menurut saya film itu berisi tentang orang yang sedang ibadah sedangkan 
di satu sisi ada orang yang sedang keadaan darurat, dan jalannya ditutup 
untuk kegiatan pengajian, menurut saya, sebaiknya kita tidak menjadi 
orang yang terlalu fanatik, terus kemudian tidak memberi rasa toleransi 
kepada pemeluk agama lain. Sebenarnya itu tidak berhubungan dengan 
agama ya, itu berhubungan dengan kita rasa manusia, saling tolong 
menolong. Tidak memandang siapa itu, entah beda agama, beda ras, atau 
suku. Sebenernya filmnya itu ada pesan dari film itu harus bertoleransi, 
walapun film tersebut tidak memberi kesan langsung, kayak ada makna 
tersirat dari film itu harus toleransi. Scene pertama, orang mengantri terus 
datang polisi yang membawa anaknya, awalnya berseteru dengan petugas, 
padahal udah ada yang mengantri, tapi di akhir film mereka saling 
legowo”. 
2. Apa itu toleransi ? 
Jawaban : 
“Saling menghargai, saling memahami antar sesama manusia, tidak hanya 
satu agama tapi untuk semua orang, tapi ya itu kadang orang kalau dengan 
beda agama toleransinya kurang. Jadi menurut saya, karena manusia 
makhluk sosial, saling membutuhkan satu sama lain”. 
 
 
 
 
 
3. Bagaimana pandangan anda terhadap film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain ? 
Jawaban : 
“Scene satu menurut saya, toleransi. Scene dua, sebenarnya mengajarkan 
toleransi akan tetapi bapaknya terlalu fanatik, terus bapaknya yang dua 
mencoba memahamkan bahwa kita harus toleransi dan gak boleh langsung 
mengecap kamu kafir atau gimana gitu, sebenarnya dua bapak itu 
mengajarkan toleransi juga”. 
4. Apakah scene dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain terjadi 
di Indonesia ? 
Jawaban : 
“Mungkin tejadi, mungkin malah banyak ya kejadian seperti itu, yang 
scene dua, kadang ada orang yang terlalu fanatik gitu. Scene satu mungkin 
ada juga tapi saya kurang menjumpai”. 
5. Apakah anda mempunyai pengalaman toleransi beragama ? 
Jawaban : 
“Ketika ayah saya dirawat dirumah sakit, samping kamar ayah saya ada 
kakek-kakek yang dirawat disana, dan kebetulan beliu sedang ulang tahun, 
nah saat itu, dirayakan oleh keluarganya, dan ternyata mereka non muslim, 
kemudian mereka memberi kue kepada saya yang beragama islam”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Ahmad Zuhdy 
Alamat : Sukoharjo 
Jurusan : Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 
Semester : III (Tiga) 
1. Kesan pertama setelah menonton film pendek Kau Adalah Aku Yang 
Lain ? 
Jawaban : 
“Bagus banget, itu mengingatkan dan memberikan suatu hal yang harus , 
kita sebagai umat islam harus mengerti, jadi itu bagus banget.orang-orang 
awam belum berpikiran kalau kurang baik melihat film, tapi saya sebagai 
santri , itu bagus dan itu harus ditayangkan”. 
2. Apa itu toleransi ? 
Jawaban : 
“Kita saling berkomunikasi, bisa bersilaturahmi, tapi kita tau bahwa 
toleransi sangat dibutuhkan masayarakat, jadi memang dari kesimpulan 
film tadi bisa digambarkan kalau toleransi sangat penting dan sangat 
dihargai. Dan yang saya salahkan waktu bapak tadi menyalahkan bahwa 
ini pengajian, cari jalan lain, ini menggambarkan kalau bapaknya belum 
paham toleransi, belum tau kondisinya, jadi ini penting sekali bagi 
pembelajaran kita, bahwa pentingnya toleransi, pentingnya saling 
bersilaturahmi itu melekat pada diri manusia, bahwa manusiapun dituntut 
untuk saling menghormati dan menyayangi. Dan semua agama 
mengajarkan seperti itu, jadi itu membuat motivasi saya dan kita itu harus 
saling mengingatkan kalau ada yang salah.meskipun orang itu beda-beda”. 
3. Bagaimana pandangan anda terhadap film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain ? 
Jawaban : 
 
 
“Scene satu menurut saya itu udah toleransi. Itu udah bagus sekali. Scene 
kedua menurut saya kurang toleransi, orang-orang seperti itu bisa 
membodohi atau mengakali, nah itu harus kita mengambil hikmahnya”. 
4. Apakah scene dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain terjadi 
di Indonesia ? 
Jawaban : 
“Kalau adegan di puskesmas belum pernah menemukan. Tapi kalau 
pengajian dibubarkan itu pernah, waktu saya dijogja, ketika mondok 
disana, ada acara orang-orang IBNU, acaranya di kampus UIN, yang jadi 
permasalahan adalah, organisasia external itu kalau diundang-undang 
mahasiswa kan ga boleh, kayak HMI, IPNU, itu kan ga boleh mengadakan 
acara didalam kampus. Dan akhirnya terjadi konflik, bahkan banyak anak-
anak KAMII, HMI itu ga terima, karena itu sudah ada aturan, dan menurut 
saya kader NU merasa malu, bahkan pihak kamus belum ijin. Kalau 
dimasyarakat boleh, kalau didalam kampus tidak boleh. Karena 
oraganisasi eksternal tidak boleh didalam kampus”. 
5. Apakah anda mempunyai pengalaman toleransi beragama ? 
Jawaban : 
“Dulu ada kejadian ada tetangga baru di komplek/ perumahan rumah saya, 
terus dia dakwah dengan agamanya, saya beranggapan kalau kristen itu 
berdakwah bagus tapi yang tempatnya yang tidak tepat, karena seolah-olah 
mengajak masyarakat untuk masuk agama kristen. Bahkan membagi-
bagikan daging babi, waktu itu ibu saya menerimanya tapi tidak 
memakannya, dan disodakohkan kembali kepada non islam”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Ahmad Farid 
Alamat : Ngawi 
Jurusan : Hukum Pidana Islam 
Semester : III (Tiga) 
1. Kesan pertama setelah menonton film pendek Kau Adalah Aku Yang 
Lain ? 
Jawaban : 
“Sangat menarik. Disini mengajarkan toleransi. Kita hidup itu harus 
toleransi, soalnya tadi yang scene dua, yang membawa ambulans kita 
sebagai muslim kita harus mengutamakan yang mudrotnya rendah, 
daripada yang modorotnya yang lebih tinggi”. 
2. Apa itu toleransi ? 
Jawaban : 
“Saling mengharai pendapat orang lain, menerima, intinya kita harus 
saling berbagi pendapat”. 
3. Bagaimana pandangan anda terhadap film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain ? 
Jawaban : 
“scene dua, yang membawa ambulans kita sebagai muslim kita harus 
mengutamakan yang mudrotnya rendah, daripada yang modorotnya yang 
lebih tinggi, jadi kalau kita pengajian dan membiarkan nyawa seseorang 
meninggal, sama saja kita berdosa, karena didalam islam juga kan kita 
mengetahui  bahwa nyawa sangatlah penting. Banyak sekali dijaganya 
jiwa manusia, dalam islam sangat penting. Menurut saya, scene satu 
sangat toleransi, karena kita mementingkan orang lain dulu yang lebih 
membutuhkan. Scene dua sangat toleransi, walaupun terpaut itu 
menyudutkan islam atau tidak, memang islam terkesan keras, tapi untuk 
seseorang yang mendalaminya, atau mempelajarinya menganggapnya 
 
 
keras, tapi kalau kita nganggepnya islam itu ga keras kan jadinya juga ga 
keras. Semua kan tergantung orangnya. Jadi kalau menurut saya ini sudah 
toleransi, cuma karena beberapa orang awam kan berbeda pemahaman. 
Makannya jadinya mungkin menyudutkan islam, tapi sebenarnya engga. 
Itu dari individunya sendiri. Jangan melihat agama dari orang-orangnya 
tapi lihat agama dari kitab sucinya”. 
4. Apakah scene dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain terjadi 
di Indonesia ? 
Jawaban : 
“Scene satu ada, tapi tidak harus di puskesmas, contohnya di ATM kalau 
ngantri dan kebetuhan harus ngantri dengan nenek-nenek pasti kita 
mendahulukan nenek-nenek tersebut. 
Scene dua pernah ada. Pernah menjumpai. Yang membawa ambulan kan 
ga sepenuhnya salah melewati tempat pengajian, kan pengajian kadang 
menutup jalan samapi membludak kejalan, jadi kita harus siap toleransi 
apabila ada yang membutuhkan, jadi harus mengalah. Iya pernah”. 
5. Apakah anda mempunyai pengalaman toleransi beragama ? 
Jawaban : 
“Dulu saya punya temen, berteman lama banget dan ga tau kalau itu 
kristen, jadi setiap waktunya sholat saya ingtkan dan baru ngakunya 
kristen itu setelah berteman lama. Jadi ini termasuk toleransi Karena saya 
tidak tau kalau dia non muslim dan saya selalu mengingtkan dia sholat, dia 
ga marah sama saya, atau menyakiti hati saya, dia lebih milih diam dan 
menghargai”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : Muhammad Iqbal 
Alamat : Klaten 
Jurusan : Komunikasi Dan Penyiaran Islam 
Semester : V (Lima) 
1. Kesan pertama setelah menonton film pendek Kau Adalah Aku Yang 
Lain ? 
Jawaban : 
“Menarik. Apalagi itu menurut saya fakta, karena masyarakat Indonesia, 
mayoritas, sedangkan minoritas non islam, nah itu seperti tersudutkan. 
Sering kali itu masyarakat kurang menghargai, kalau di desa ku 
masyarakat kristen itu kayak pendapatnya kurang dihargai. Kalau film ini 
menjelaskan pada kita bahwa walaupun beda agama kita tuh harus 
menjaga kedamian”. 
2. Apa itu toleransi ? 
Jawaban : 
“Menghargai satu sama lain”. 
3. Bagaimana pandangan anda terhadap film pendek Kau Adalah Aku 
Yang Lain ? 
Jawaban : 
“Scene satu toleransi, itu kayak ada pesan moral. Kalau kita membantu 
orang lain insyaalah suatu saat kita juga akan dibantu. Scene dua toleransi, 
cuma si abahnya itu  seharusnya kan orang islam itu damai ya, seharusnya, 
kayaknya abah kurang pemahaman tentang islam, tapi scene tersebut 
sudah toleransi”.  
4. Apakah scene dalam film pendek Kau Adalah Aku Yang Lain terjadi 
di Indonesia ? 
Jawaban : 
 
 
“Scene satu belum pernah menjumpai. Scene dua pernah menjumpai, 
seperti di daerahku di rumah ku kristen lagi beribadah, kebetulan lagi 
waktu isya’ nah mereka biasanya beribadah nyanyian, sedangkan di 
sebelahnya ada masjid untuk beribadah, tetanggaku ttp beribadah yang 
dimasjid juga tetap sholat, tapi ya agak menggangu nyanianya, karena jadi 
ga khusuk sholatnya”. 
5. Apakah anda mempunyai pengalaman toleransi beragama ? 
Jawaban : 
“Dulu saya pernah ada acara di Salatiga nah itu mengumpulkan muslim 
sama mahasiswa yang kristen nah itu disana jadi damai antara muslin dan 
kristen kayak dijelaskan kembali apa-apa yang kurang pemahaman, apa-
apa yang menimbulkan prasangka buruk, jadi untuk berdamai dari diri kita 
sama orang yang beda agama, pertama harus berdamai dengan diri sendiri 
kemudian berdamai dengan lingkungan sekitar”. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI WAWANCARA FILM PENDEK KAU ADALAH AKU 
YANG LAIN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 14. Rasuli, moderator FGD 
memandu jalanya diskusi 
Gambar 15. Suasana kegiatan FGD 
Gambar 16. Zainal Anif, salah satu peserta 
FGD berkomentar mengenai film KAAYL 
Gambar 17. Rojab Hidayat, salah satu peserta 
FGD berkomtar mengenai film KAAYL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
 
Gambar 18. Nur Khasanah, salah satu peserta 
FGD berkomentar mengenai film KAAYL 
Gambar 19. Fitrotun Niswah, salah satu peserta 
FGD berkomentar mengenai film KAAYL 
Gambar 20. Nadia Septhi, salah satu peserta 
FGD berkomentar mengenai film KAAYL 
Gambar 21. Hanik Indah, salah satu peserta 
FGD berkomentar mengenai film KAAYL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 22. Suasana pemutaran film 
pendek KAAYL 
Gambar 23. Peneliti bertugas sebagai 
notulen dalam kegiatan FGD 
Gambar 24. Wawancara dengan Arifatul 
mengenai film pendek KAAYL 
Gambar 25. Wawancara dengan Zuhdy 
mengenai film pendek KAAYL 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 29. Santri pondok pesantren Al-
Hikmah peserta FGD beserta moderator dan 
peneliti 
Gambar 26. Pemutaran film pendek KAAYL Gambar 27. Wawancara dengan Farid dan 
Iqbal 
 
 
   
 
 
 
 
Gambar 28. Santri pondok pesantren Al-
Hikmah peserta FGD 
